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ABSTRAK
Yuniati. Hubungan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tuadan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan terhadap Perilaku Hidup Sehat Siswa. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Pakuan. Bogor 2016,

	Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari Hubungan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua dan Pengetahuan..tentang Kesehatan Lingkungan terhadap Perilaku Hidup Sehat Siswa. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri yang berada di wilayah Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor pada tahun 2016 dengan jumlah sampel 139 orang yang diambil secara proportional random sampling. 
Metode yang digunakan yaitu survai dan teknik analisis data menggunakan uji korelasi dan regresi linier sederhana serta korelasi dan regresi linier ganda. Adapun pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dan 0,01. Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan yaitu: pertama, terdapat hubungan positif dan signifikan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) terhadap Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) dengan persamaan regresi Y = 72,620 + 0,447X1, koefisien korelasiryay1 sebesar 0,292 dan kooefisien determinasi ry12 sebesar 0,085
	Kedua terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) terhadap Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) dengan persamaan regresiỉ = 122.316 + 0.969 X2, koefisienkorelasiry2 sebesar0.471 dan koefisien determinasir y22 sebesar0,222. Ketiga, terdapat hubungan positif dan signifikan Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) terhadap Prilaku Hidup Sehat Siswa (Y) secara bersama-sama dengan persamaan regresiỸ= 97,961+ 0,158X1 + 0.876X2 koefisien korelasiry12 sebesar0,974 dan koefisien determinasir y122 sebesar0,948. 
Berdasarkan ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan terhadap perilaku hidup sehat siswa baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.






ABSTRACT

YUNIATI. The Relationship between Perceptions of Parenting Parenting Patterns and Knowledge of Environmental Health on Healthy Life Behavior of Grade VIII Students in SMP Negeri in Jonggol Sub-district, Bogor District. Thesis. Pakuan University Postgraduate Program Bogor 2017.

	This study was conducted to study the relationship between Parenting Parenting Perceptions and knowledge of Environmental Health on Student Healthy Behavior. 
The study was conducted at State Junior High School located in Jonggol sub-district of Bogor Regency in 2017 with 139 samples taken proportional random sampling.
The method used is survey and data analysis technique using correlation test and simple linear regression and correlation and multiple linear regression. The hypothesis testing performed at the level of significance 0.05 and 0.01.
This research yielded three conclusions: first, there is positive and significant correlation between Parenting Parenting Perception Pattern (XT) to Student Healthy Behavior (Y) with regression equation Y = 72,620 + 0,447 X1, ryl correlation coefficient 0,292 and coefficient of determination ryl2 Of 0.085

	Second there is a positive and very significant relationship between Knowledge of Environmental Health (X2) on Student Healthy Behavior (Y) with regression equation Y = 122.316 +0.969 X2. ry2 correlation coefficient of 0.471 and coefficient determination ry22 of 0.222. 
Third, there is a positive and significant correlation between Parents Parenting Perceptions (X1) and Knowledge of Environmental Health (X2) on Student Healthy Behavior (Y) together with regression equation 1 = 97,961+ 0,158 X1 + 0,876 X2, correlation coefficient ry 12 of 0.974 and the coefficient of determination ry122 of 0.948. 
Based on the three things it can be concluded that there is a relationship between perceptions parenting - parenting patterns and knowledge about environmental health on the behavior of healthy life of students either individually or together.
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BAB 1
                                      PENDAHULUAN

A.  Latar  Belakang  Masalah
       Sumber daya manusia menentukan kemajuan suatu bangsa. Hal penting yang sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia adalah tingkat  kesehatan  dan kualitas  pendidikan. Kesehatan adalah rangkaian kegiatan yang sifatnya pembiasaan yang harus dilakukan sedini mungkin. Penanaman kesadaran manusia untuk  berperilaku hidup  sehat merupakan hal yang tidak mudah dilakukan karena usaha ini memerlukan waktu yang relatif lama bukan hanya  melalui kegiatan pembelajaran tapi juga kesadaran dan pembiasaan  pada diri manusia itu sendiri. Perilaku hidup  sehat merupakan suatu  usaha  untuk  mewujudkan  sumber  daya  manusia  yang unggul, hebat serta  berkualitas  baik  jasmani maupun  rohani. 
Kualitas lingkungan hidup yang semakin menurun berkaitan erat dengan pemahaman konsep lingkungan dan perilaku manusia terhadap lingkungannya. Satu di antara sekian problem dan krisis yang dialami penduduk  bumi adalah rusaknya lingkungan yang menjadi  daya dukung utama hidup kita. Kesehatan lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan masyarakat. Pengadaan air bersih, pengelolaan sampah/limbah,  pencegahan  dan pengawasan  pencemaran  tanah oleh faktor lingkungan biologis dan kimia, pencegahan dan pengendalian pencemaran udara, pengendalian kebisingan suara  merupakan sebagian dari upaya yang dilakukan dalam kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan lingkungan. Penanganan  terhadap permasalahan  lingkungan  membutuhkan pemahaman dan kesadaran manusia untuk memiliki sikap peduli terhadap lingkungan sehingga penanggulangan terhadap permasalahan lingkungan akan lebih efektif.
Salah  satu  bidang yang  paling tepat untuk melibatkan generasi muda dalam memahami konsep tentang kesehatan lingkungan  adalah melalui bidang pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan di sektor pendidikan untuk membenahi  perilaku  manusia  dari yang tidak peduli   lingkungan  menjadi insan  yang peduli, pecinta dan pengelola lingkungan.
 Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak sebelum memasuki  jenjang sekolah  formal dan merupakan tempat bagi anak untuk berlatih  didalam  menanamkan  perilaku hidup sehat.  Anak akan mengikuti kebiasaan dari orang-orang yang berada dilingkungan terdekat  dimana mereka  berada.  Pola pengasuhan  orang tua yang diterapkan pada anak akan membentuk  anak untuk tumbuh dan berkembang  seperti yang dilihat dan dirasakannya selama ini. Perilaku anak di masyarakat maupun lingkungan sekolah merupakan cerminan dari kebiasaan yang selama ini diterapkan  di lingkungan rumah.
Untuk  mewujudkan  sikap dan perilaku positif terhadap lingkungan maka perlu di kembangkan  sistem  pendidikan yang memberikan motivasi dan contoh keberpihakan dari semua kalangan terhadap lingkungan  yang mana salah satunya dengan mencontohkan  perilaku hidup  sehat. Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan harus dimiliki oleh  siswa agar siswa memiliki  sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan serta dapat memperkirakan akibat yang akan terjadi jika kesehatan lingkungan diabaikan.
Perilaku positif siswa terhadap  lingkungan dapat dibangun melalui proses pembelajaran dan juga pembiasaan serta ditunjang oleh  pola pengasuhan  orang tua yang baik. Sehingga diharapkan tumbuh sumber daya manusia yang memiliki tingkat kesehatan dan tingkat kesadaran yang tinggi untuk  menjaga lingkungan dari kerusakan sehingga mampu memberikan warna  dalam melestarikan dan mengolah lingkungan.
Berdasarkan data awal dari hasil pengamatan  dan penyebaran angket yang  dilakukan pada bulan Juli 2016 terhadap  perilaku hidup  sehat siswa di SMP Negeri se-Kecamatan Jonggol kelas VIII, yang  dilakukan terhadap 100 orang siswa, diperoleh data sebagai berikut, ditemukan hanya 48% siswa yang terbiasa makan pagi sebelum  memulai aktifitas, 46% siswa  menyukai makanan dengan warna –warna yang menarik, 60% siswa mengkonsumsi makanan yang menggunakan bumbu  penyedap yang gurih, 59% siswa masih membawa jajanan ke dalam kelas, 21% siswa masih membuang sampah dimana saja termasuk di kolong meja padahal pihak sekolah telah menyediakan tempat sampah, 60% siswa jarang menyikat gigi sesudah makan,  bahkan sekitar 16% siswa pernah  merokok.
Berbagai usaha sudah  diupayakan  untuk menjaga kebersihan dan kesehatan  lingkungan sekolah diantaranya dengan pemberian penghargaan yang berhubungan dengan pelaksanaan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) dan sangsi terhadap siswa yang tidak melaksakan K3 termasuk siswa yang ketahuan merokok di lingkungan sekolah tapi belum ada perubahan yang signifikan.  Hal ini menandakan bahwa perilaku hidup sehat siswa kelas VIII  SMP Negeri  di kecamatan Jonggol masih tergolong rendah.

B.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat di identifikasi  beberapa masalah  sebagai berikut:
1. Apakah terdapat  hubungan  antara persepsi  pola pengasuhan orang tua  dengan perilaku hidup  sehat  siswa?
2. Apakah terdapat  hubungan antara pengetahuan  tentang kesehatan lingkungan  dengan perilaku hidup sehat  siswa?
3. Apakah terdapat hubungan antara  persepsi  pola pengasuhan orang tua  dan partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan  dengan  perilaku hidup  sehat siswa?
4. Apakah terdapat  hubungan antara peranan  keluarga  dengan perilaku hidup sehat siswa ?
5. Apakah terdapat hubungan antara tingkat ekonomi keluarga dengan perilaku hidup  sehat  siswa?
6. Apakah terdapat  hubungan antara kebiasaan yang dilakukan  di rumah terhadap  perilaku hidup sehat  siswa?
7. Apakah terdapat hubungan antara pendidikan orang tua terhadap pengetahuan tentang  kesehatan lingkung dengan perilaku hidup  sehat  siswa?
8. Apakah terdapat hubungan antara status sosial orang tua terhadap  pola pengasuhan dengan perilaku hidup sehat siswa?

C. Pembatasan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian akan difokuskan  kepada perilaku hidup  sehat siswa sebagai variabel terikat (Y), yang dibatasi hubungannya dengan  persepsi  pola pengasuhan orang tua  sebagai variabel bebas 1 (X1) dan  pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan sebagai variabel bebas 2 (X2).

D. Perumusan Masalah
 Berdasarkan  pembatasan  masalah di atas maka dapat dirumuskan  masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat  hubungan  antara  persepsi  pola pengasuhan orang tua dengan perilaku hidup  sehat  siswa?
2. Apakah terdapat  hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  dengan perilaku hidup sehat  siswa?
3. Apakah terdapat  hubungan antara  persepsi  pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang  kesehatan lingkungan, terhadap  perilaku hidup sehat  siswa?



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang sudah ada  untuk menambah pengetahuan akan pentingnya   pola pengasuhan dan wawasan keilmuan dalam bidang kesehatan lingkungan  dalam upaya  meningkatkan  perilaku  hidup sehat pada  anak ( siswa ). Sebagai acuan yang digunakan untuk menambah wawasan tentang pentingnya peran orang tua di dalam meningkatkan kepedulian anak (siswa) terhadap lingkungan sehingga dapat merubah cara pandang anak (siswa) dalam  menjaga dan menerapkan pola  hidup sehat.
2. Manfaat Praktis 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap kesehatan lingkungan  yang  ditunjang oleh  cara pengasuhan orang tua yang dapat diamati  dari perilaku hidup  sehat pada siswa dalam  kehidupan sehari-hari.
Bagi para pendidik khususnya dan masyarakat pada umumnya, penelitian ini dapat menjadikan temuan sebagai pengetahuan dalam memberikan informasi bahwa penerapan pola pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua dengan baik serta ditunjang oleh wawasan pengetahuan yang  berpihak pada lingkungan  dapat membentuk perilaku hidup sehat pada siswa dimanapun berada.

.

BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,
DAN RUMUSAN HIPOTESIS


A. KAJIAN  TEORI
1. Perilaku  Hidup  Sehat
Soekijo berpendapat (2011:135) perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan organisme dipengaruhi oleh faktor genetik (keturunan)  dan lingkungan. Dapat dikatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan merupakan  penentu dari perilaku makhluk hidup termasuk perilaku manusia.
Watson dalam Sumadi  (2001:267)  mengatakan  bahwa tingkah laku atau perilaku adalah  reaksi organisme sebagai keseluruhan terhadap rangsangan dari luar. Reaksi tersebut  terdiri dari gerakan-gerakan dan perubahan-perubahan jasmani tertentu, jadi dapat diamati secara objektif.
Djamaludin Ancok  (2004:41) berpendapat perilaku seseorang dibentuk oleh lingkungan dimana dia berada. Terbentuknya perilaku sangat dipengaruhi oleh sesuatu yang telah terjadi pada masa perkembangan sebelumnya melalui proses  pembiasaan.
                  Edward  N.Brandt  (2001:37)  menyatakan  bahwa  perilaku khusus yang  terkait dengan peningkatan resiko penyakit tertentu  seperti penggunaan tembakau, konsumsi alkohol, aktivitas fisik yang tidak memadai, praktik seksual, dan diet tinggi lemak atau serat rendah semuanya telah dikenali sebagai perilaku tidak sehat. Tembakau merupakan penyebab utama kematian karena  menyebabkan penyakit jantung dan kanker, konsumsi alkohol menyebabkan ketergantungan yang pada akhirnya akan menimbulkan masalah seperti  penyakit jantung coroner, kerusakan hati, dan kanker payudara pada wanita.
Zulrizka Iskandar  (2012:18)  menjelaskan perilaku atau tingkah laku manusia yang muncul, sebagai akibat adanya stimulus yang di terimanya.  Stimulus  merupakan rangsangan dari luar manusia atau sesuatu hal yang memengaruhi manusia. Sedangkan  respon merupakan perilaku yang terjadi pada manusia setelah mendapatkan stimulus atau objek yang terdapat di lingkungan.
Skiner dalam Soekidjo (2010:20) menjelaskan  perilaku manusia terjadi melalui  proses yang disebut teori S-O-R yaitu: Stimulus ----.> Organisme    ------.> Respon.  Dimana  dalam teori ini perilaku manusia di kelompokkan menjadi dua, yaitu perilaku tertutup (covert behavior)  yang  terjadi  bila  respon terhadap stimulus masih belum dapat diamati orang lain dan perilaku terbuka  (overt behavior )  terjadi  bila respon terhadap stimulus sudah berupa tindakan yang dapat diamati orang lain dari luar. Soekidjo (2010:76)  menyatakan  perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi  dan sebagainya dari orang atau  masyarakat yang bersangkutan. 
Boyd dan Zimbardo dalam Alan Strathman dan Jeff Joireman (2002:86)  berpendapat bentuk perilaku pengabaian terhadap hal-hal yang bersifat pribadi bagi  kesehatan  seperti merokok, makan secara berlebihan, penggunaaan obat-obatan  dan  aktifitas fisik yang tidak perlu akan mengakibatkan masa depan yang kurang baik.
 Giri Wiarto (2013:3) menyatakan  kesehatan adalah keadaan  sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan seseorang hidup produktif  secara sosial dan ekonomis. Kesehatan mencakup empat aspek yaitu  kesehatan fisik, mental (jiwa), sosial dan ekonomi. Keempat  dimensi kesehatan tersebut saling mempengaruhi  dalam mewujudkan tingkat kesehatan seseorang. Kesehatan fisik terwujud jika semua organ tubuh berfungsi  secara normal dan tidak  mengalami gangguan. Kesehatan mental mencakup pikiran, emosional dan spiritual.  Sehat pikiran, tercermin dari  pola pikir seseorang yang mampu berpikir logis, sehat emosi tercermin dari kemampuan  seseorang dalam mengekspresikan emosinya seperti bahagia, kuatir, sedih dan sebagainya, dan sehat  spiritual yang tercermin dari cara seseorang dalam mengekspresikan rasa syukur kepada Tuhan.  Kesehatan sosial terwujud apabila seseorang mampu berinteraksi  dengan orang lain secara baik. Kesehatan ekonomi terlihat dari kemampuan seseorang (dewasa) dalam melakukan kegiatan yang dapat menyokong secara finansial kehidupan dirinya dan keluarganya.
Menurut  Becker  (1979) dalam  Notoatmodjo (2010:24) perilaku hidup sehat adalah perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatannya.
United Nations Development Programme (UNDP) (2001:3) berpendapat  bahwa menjaga kebersihan  dari  limbah manusia seperti feces dan urin  penting dilakukan  jika tidak, akan menyebabkan masalah kesehatan seperti timbulnya diare, cacingan, kolera dan infeksi kandung kemih. Masalah ini dapat di cegah dengan  menjaga kebersihan diri pribadi (hygiene) seperti mencuci tangan, mandi,  memakai pakaian yang bersih, serta menjaga kebersihan  lingkungan (sanitasi) seperti menggunakan toilet yang bersih dan aman, menjaga sumber air tetap bersih dan membersihkan lingkungan dari sampah.  
Anna Alisjahbana (2010:155) berpendapat  perilaku hidup sehat orang tua sangat menentukan apakah seorang anak/remaja akan berperilaku sehat, dukungan keluarga sangat menentukan apakah seorang individu/anggota keluarga mampu merubah cara hidupnya. Orang tua menjadi contoh bagi seorang anak dalam melakukan segala hal jika orang tua  senang berolah raga, gemar menjaga kebersihan diri dan lingkungan, tidak merokok maka kemungkinan besar anak akan mengikuti hal-hal yang dilakukan oleh orang tuanya. Sistem  keluarga yang sehat mampu mengatasi perubahan atau tekanan luar untuk kepentingan pertumbuhan dan perkembangan keluarga tersebut.
Barbara A.Lewis  (2004:183-185)  menjelaskan  perilaku sehat remaja dapat dilakukan dengan makan  makanan yang  sehat, membatasi  makanan yang berlemak, berminyak dan manis, menghindari kafein, membatasi konsumsi garam dan sodium, melakukan olahraga secara teratur, tidur yang cukup serta menjauhkan diri dari alkohol, obat-obatan dan rokok.
Hendrik L.Bloom (1974) dalam Soekidjo (2011:168)  berpendapat  bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi kesehatan  seseorang  yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. 


Keturunan

				                         
						                                                  
  								                                     ▲ ▲▼Lingkungan :
-Fisik
-sosial ekonomi
-budaya dsb

Status Kesehatan
Pelayanan kesehatan

▼                										                                                                                                
                                                                                                                            	
				                                 			  	Perilaku


						         	                                       

      Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan (Hendrik L. Blum)

	
Apabila lingkungan disekitar individu bersih dan tertata rapi, maka individu tersebut sudah mencerminkan pola hidup sehat, dan   perilaku juga  mencerminkan sifat seseorang. Apabila perilaku seorang individu baik, bersih, bertutur kata baik, rapi dan sopan maka secara tidak langsung sudah mencerminkan bahwa kesehatan rohaninya baik, pelayanan kesehatan  sangat diperlukan di daerah-daerah tertentu  yang bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang membutuhkan, penularan penyakit dapat melalui media apa saja, salah satunya melalui gen/keturunan.
Soekidjo Notoatmodjo (2011: 223-225) berpendapat bahwa makanan  merupakan  persyaratan pokok untuk manusia. Adapun fungsi pokok makanan bagi kehidupan manusia adalah untuk memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan/perkembangan, serta mengganti jaringan tubuh yang rusak, memperoleh energi, mengatur metabolisme dan keseimbangan air, mineral dan cairan tubuh yang lain, serta berperan dalam mekanisme pertahanan tubuh. Untuk itu makanan harus mengandung zat-zat tertentu  yang disebut gizi yang terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Protein berasal dari tumbuhan  (protein nabati : kacang-kacangan) dan hewan (protein hewani : ikan, telur, susu, daging) yang berfungsi untuk membangun sel-sel yang rusak, membentuk zat pengatur (enzim dan hormon), sumber energi (1 gram energi kira-kira menghasilkan 4.1, kalori). Lemak berasal dari minyak goreng, daging, margarin. Fungsi lemak adalah penghasil kalori terbesar (1 gram lemak menghasilkan energi sekitar 9.3 kalori), pelarut vitamin A, D, E, dan  K, melindungi bagian-bagian tubuh tertentu dan melindungi tubuh  pada temperatur rendah. Vitamin berfungsi untuk pertumbuhan sel-sel epitel, metabolisme karbohidrat, pembentukkan sel-sel darah merah, pembentukkan protrombin yang penting dalam proses pembekuan darah. Sedangkan mineral merupakan bagian dari zat yang aktif dalam metabolisme juga sebagai bagian yang penting dari struktur sel dan jaringan.
Jeff Conant (2005:3) menjelaskan menjaga kebersihan dan membuang kotoran   (tinja dan urin) diperlukan untuk menjaga kesehatan  jika tidak dilakukan dengan benar akan mencemari lingkungan  dan  menyebabkan  masalah kesehatan seperti diare, cacingan, kolera dan infeksi kandung kemih. Masalah diatas dapat dicegah dengan menjaga kesehatan dan kebersihan pribadi (hygiene) seperti mencuci tangan, mandi, mengenakan pakaian yang bersih dan menjaga  kebersihan umum atau lingkungan (sanitasi) seperti menggunakan toilet yang bersih dan aman, menjaga sumber air bersih dan membuang sampah pada tempatnya.  Menjaga kebersihan diri dan lingkungan merupakan hal yang sangat penting, supaya  terhindar dari berbagai penyakit menular seperti malaria, demam berdarah, TBC, typus dan sebagainya. 
         Berdasarkan kajian teori di atas perilaku hidup sehat adalah  tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang dapat diamati berkaitan dengan usaha pencegahan terhadap penyakit, pemeliharaan kebersihan lingkungan, terbebas dari berbagai jenis kotoran dan sampah  serta mampu  menjaga dan  mempertahankan kesehatan diri dengan indikator  1) melakukan upaya dalam menjaga kebersihan diri, 2) mengkonsumsi makanan higienis, 3) aktifitas yang menunjang kebugaran tubuh, 4) berperan aktif dalam memelihara lingkungan, 5) pencegahan terhadap penyakit.
2. Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua
Desmita mengatakan (2012:117) persepsi berasal dari bahasa Inggris “perception” yang diambil dari bahasa Latin “perceptio” artinya menerima atau mengambil.
Matlin (1994) dalam Desmita (2012:117) berpendapat, “ Perception is a process that uses our previous knowledge to gather and interpret the stimuli that our stimuli that our sense register.” Dimana persepsi merupakan suatu  proses penggunaan pengetahuan yang dimiliki dalam memperoleh dan menginterpretasi stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem alat indera manusia.
Scheerer dalam Zulrizka (2012:27) menyatakan bahwa persepsi merupakan representasi  fenomena objek distal yang terorganisasi, media, dan stimulus proksimal, kemudian disimpulkan mengenai fenomena yang terorganisasi tersebut. Di dalam persepsi tersebut  terjadi proses pemberian makna atau arti tentang objek yang dihadapi oleh orang yang memersepsi. Dengan demikian pemaknaan dari objek distal disimpulkan sebagai organisasi fenomena yang memiliki  struktur kompak. 
Untuk lebih jelas mengenai  proses persepsi dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2. Proses persepsi melalui indera mata


        Sarlito Wirawan (2009:86)  menyatakan persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya. Hal ini berlangsung saat seseorang mendapat stimulus dari luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.
Soekidjo Notoatmodjo berpendapat (2010:92) persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkannya. Persepsi berbeda dengan sensasi meskipun keduanya berhubungan. Sensasi berasal dari sense yang berarti  alat penginderaan, yang menghubungkan organisme (manusia) dengan lingkungan. Sensasi terjadi  bila alat-alat indera mengubah informasi atau stimulus menjadi impuls-impuls saraf dengan “bahasa” yang dipahami oleh otak. Sensasi terjadi setelah seseorang mengalami stimulus melalui indera, sesuai dengan objeknya. Sedangkan persepsi adalah, tentang bagaimana seseorang memberi arti terhadap stimulus tersebut.
Slameto (2010:102) menyatakan persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi itulah manusia berhubungan dengan lingkungannya melalui indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan pencium.
Robbins dan Timothy (2015:103) berpendapat persepsi  merupakan  proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan  mereka. Fontana (1981:31) dalam  M.Ali dan  M.Asrori (2011:90) berkaitan dengan persepsi kualitas interaksi remaja-orang tua berpendapat bahwa kualitas interaksi remaja-orang tua meliputi partisipasi dan keterlibatan dirinya dalam keluarga, keterbukaan sikap orang tua, kebebasan diri  untuk mengeksplorasi lingkungan. Veithzal.R dan Deddy.M (2009:236) berpendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses yang ditempuh oleh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera agar memberikan makna bagi lingkungan.
Jim Taylor (2004:26-27) berpendapat bahwa persepsi harus tepat. Ketepatan persepsi diri anak-anak mempengaruhi emosi yang mereka kaitkan dengan upaya berprestasi. Anak-anak yang mempunyai pandangan keliru mengenai kecakapan mereka akan mempunyai pengharapan yang terlalu tinggi  bagi tingkat kemampuan yang sebenarnya.
Dwi Hastuti (2015:55) menegaskan pengasuhan kerap didefinisikan sebagai cara mengasuh anak  yang mencakup pengalaman, keahlian, kualitas dan tanggung jawab yang dilakukan orang tua dalam mendidik dan merawat anak sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan masyarakat dimana ia berada.
Dwi Hastuti  (2015:64)  menyatakan pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi, penyesuaian orang tua, pemenuhan tanggung jawab orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak, perlindungan terhadap anak, penyesuaian diri anak, sosialisasi, pendidikan, psikologis.  Melalui bentuk interaksi orang tua dan  anak tersebut diharapkan kompetensi anak akan terbentuk yang meliputi kompetensi fisik, motorik, sosial emosi, moral, dan spiritual secara keseluruhan.
Syamsu   Yusuf  (2011:37) berpendapat keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai  kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan  anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.  
Studi yang dilakukan oleh Fagan (1995) dalam Megawati (2009:62) menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara faktor keluarga dan tingkat kenakalan anak, dimana keluarga yang broken home, kurangnya kebersamaan  dan interaksi antar keluarga, orang tua yang otoriter, dan adanya konflik dalam keluarga cenderung menghasilkan  remaja yang bermasalah.
 Pola asuh fisik dan kesehatan merupakan suatu bentuk interaksi yang dilakukan  orang tua agar anak berada dalam kondisi yang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Martianto, Riyadi dan Hastuti (2008:218),  menjelaskan pola asuh kesehatan atau pola asuh  hidup sehat anak diukur dengan melihat dan mengamati serta mewawancarai ibu tentang frekuensi dan kebiasaan  anak dalam melakukan kegiatan seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan,  atau cuci tangan sebelum dan sesudah buang air besar dan kecil, mencuci rambut, mandi, menggosok gigi, menggunting kuku, menggunakan alas kaki dan mencuci kaki serta kebiasaan anak bermain di luar rumah.
Syamsu Yusuf (2011:51-52) menyatakan perlakuan orang tua terhadap anak akan mempengaruhi kepribadian anak. Braumrind mengemukakan dampak “parenting styles” terhadap perilaku remaja, yaitu parenting style authoritarian (sikap penerimaan orang tua rendah, namun kontrolnya tinggi), suka menghukum secara fisik, bersikap mengomando atau   mengharuskan  anak   untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, bersikap kaku/keras, cenderung emosional dan bersikap menolak, akibatnya anak akan  mudah tersinggung, penakut, pemurung (tidak bahagia), mudah terpengaruh, mudah stess, tidak mempunyai  arah masa depan yang jelas, tidak bersahabat, parenting style permissive (sikap penerimaan orang tua  tinggi, namun kontrolnya rendah), memberikan kebebasan  kepada anak untuk menyatakan dorongan atau keinginannya akibatnya anak akan bersikap agresif, suka memberontak, kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri, tidak jelas arah hidupnya dan prestasi rendah, parenting style authoritatif (sikap penerimaan dan kontrol orang tua tinggi), bersikap respon terhadap kebutuhan anak, mendorong anak untuk menyatakan pendapat dan  pertanyaan, memberikan penjelasan terhadap dampak perbuatan baik dan buruk, akibatnya sikap anak akan bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri (self control), bersikap sopan,  mau bekerja sama, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mempunyai tujuan hidup yang jelas, berorientasi terhadap prestasi.  
Jane Brooks   terjemahan Rahmat  Fajar (2011:11) menyatakan  pengasuhan  merupakan sebuah proses tindakan dan interaksi antara orang tua dan anak. Proses dimana kedua pihak saling mengubah satu sama lain saat anak tumbuh.
Penelitian  oleh Rohner dalam Megawati (2009:65) mengatakan dengan menggunakan teori PAR (Parenta Acceptance Rejection Theory) menunjukkan bahwa pola asuh orang tua baik yang menerima (acceptance) atau yang menolak  (rejection) anaknya akan mempengaruhi perkembangan emosi, perilaku, sosial-kognitif, dan kesehatan fungsi psikologisnya ketika anak dewasa. Anak yang diterima adalah anak yang diberikan kasih sayang, baik secara verbal ( kata yang membesarkan hati) maupun secara fisik  (pelukan, elusan di kepala), sedangkan anak yang di tolak  dapat berupa sikap agresif orang tua secara verbal seperti kata-kata kasar, bentakan, sindiran negatif  dan kata-kata lain yang dapat mengecilkan hati.za
Megawati (2009:66) berpendapat pola asuh orang tua yang menerima adalah  yang membuat anak merasa disayang, dilindungi, dianggap berharga dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Pola asuh yang demikian dapat membentuk kepribadian yang pro-sosial, percaya diri dan  mandiri namun sangat peduli dengan lingkungan.
Moh.Shochib (2010:3-4) menegaskan anak yang berdisiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, aturan-aturan  pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.  Orang tua yang bersikap otoriter dan yang memberikan kebebasan penuh menjadi pendorong bagi anak untuk berperilaku agresif. Hubungan antara perilaku agresif dengan disiplin diri  adalah bahwa anak-anak yang memiliki disiplin diri  diupayakan  melalui kultur, situasi dan kondisi yang mencerminkan nilai-nilai moral, dan demokratisasi  dalam kehidupan keluarga sehingga tidak ada kesempatan untuk memiliki perilaku yang agresif.
Abu Ahmadi  (2004:92) menyatakan  bila orang tua bersifat otoriter, yaitu selalu memaksakan kehendak kepada anak-anak mereka, maka anak-anak  akan berkembang menjadi manusia pasif, tidak memiliki inisiatif, kurang percaya diri, bersifat ragu–ragu, selalu merasa takut dan sebagainya.Tetapi bila orang tua dalam keluarga bertindak demokrasi, maka berakibat terhadap  perkembangan  anak-anak mereka,  anak menjadi penuh inisiatif, giat dan rajin, tidak takut, tidak ragu-ragu terhadap tujuan hidupnya, selalu optimis, mempunyai rasa tanggung jawab dan percaya pada diri sendiri. Sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua kemudian menjadi sikap  dan kebiasaan yang di miliki oleh anak.
Probbins dalam  Abu Ahmadi (2004:112) membagi susunan keluarga,  menjadi tiga macam, yaitu 1) keluarga yang bersifat otoriter, dimana perkembangan  anak  semata-mata ditentukan oleh  orang tuanya, hal ini akan membentuk pribadi anak  yang suka menyendiri, mengalami kemunduran kematangannya, ragu-ragu dalam semua tindakan, serta lambat berinisiatif,  2) keluarga demokrasi, hal ini akan membentuk pribadi anak yang gampang menyesuaikan diri, sifatnya fleksibel, dapat menguasai diri, mau menghargai pekerjaan orang lain, menerima kritik dengan terbuka, aktif di dalam hidupnya, emosi lebih stabil serta mempunyai rasa tanggung jawab, 3)  keluarga liberal, hal ini  akan membentuk anak menjadi pribadi yang agresif, tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, sulit menyesuaikan diri, emosi kurang stabil, serta mempunyai sifat selalu curiga.
Baumrind dalam Lickona terjemahan Juma A.W & Jean AR (2012:51)   mengidentifikasi tiga gaya pengasuhan yaitu bijaksana, otoriter, dan permisif. Orang tua otoriter menggunakan banyak perintah dan ancaman, tapi penalarannya kecil. Orang tua permisif adalah orang tua yang  penuh kasih sayang, tapi rendah kebijaksanaannya, orang tua yang bijaksana adalah kombinasi orang tua yang otoriter dengan alasan, keadilan dan cinta.
Setiyo Widodo (2011:9) menegaskan setiap orang tua pasti ingin memiliki anak-anak yang SMART (pintar, rajin ibadah, sukses kariernya, hormat dengan orang tua). Para ahli menyebutkan minimal orang tua memberi peran 60% dalam kesuksesan anaknya, sekolah  memberi kontribusi 20% dan lingkungan 20%.  Orang-orang yang  bisa mencapai kesuksesan  umumnya memiliki orang tua yang sangat mendukung  kesuksesan  mereka karena orang tua menjadikan  diri mereka  sebagai faktor utama kesuksesan  anak  sedangkan sekolah, lingkungan dan lainnya  hanya sebagai faktor pendukung.
Setiyo Widodo (2011:51-53) menyatakan begitu besarnya peran orang tua sehingga tidak berlebihan jika sebagian besar waktu yang dimiliki  seharusnya memang  untuk mendampingi anak-anaknya sehingga orang tua  dapat memahami tahapan perkembangan anak. Rousseau membagi tahapan usia  perkembangan anak menjadi empat, yaitu  usia 0-4 atau 5 tahun merupakan masa kanak-kanak  (pada usia ini  anak didominasi oleh perasaan senang atau pleasure  dan perasaan tidak senang),  usia 5-12 tahun  (masa sangat aktif untuk melatih ketajaman indera dan melatih keterampilan anggota-anggota tubuh), umur 12-15 tahun  (pada usia ini berkembang akal, nalar dan kesadaran diri terdapat energi dan kekuatan fisik yang luar biasa dan tumbuh keingintahuan  dan coba-coba), umur 15-20 tahun  (yaitu masa kesempurnaan emosi dan puncak perkembangan emosi).
 Syaiful Bahri Djamarah (2014:39) berpendapat  keluarga adalah sebuah institusi sosial. Sebagai institusi sosial keluarga memiliki fungsi sosial untuk menghidupkan nilai-nilai sosial itu dalam interaksi antar anggota keluarga. Nilai-nilai sosial yang  positif  yang sebaiknya ditradisikan dalam rangka membina perilaku sosial anak  adalah berupa disiplin diri, sopan santun, hidup hemat, bersih dan rapi, hidup teratur, jujur,  menepati janji, suka menabung, makan bersama, silaturahmi, kepekaan sosial, kesetiakawanan sosial, menghargai waktu, ramah dan sopan dalam berbicara, taat pada orang tua, taat beribadah, menghargai orang lain, bertanggung jawab  dan sebagainya. 
Persepsi pola pengasuhan  orang tua dapat diartikan sebagai   cara individu dalam  mengartikan, memaknai dan menganalisis melalui  pengamatan indrawi mereka  terhadap  cara-cara  orang tua dalam berinteraksi, menyesuaikan diri, pemenuhan tanggung jawab, melindungi, dan  mendidik sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan  masyarakat, dengan  indikator  1)  kedisiplinan  diri, 2)  nilai kebersihan, 3)  nilai  kesehatan, 4) kepedulian terhadap lingkungan,  5) hubungan sosial.





3..Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan 
Yufiarti  (2009:40)  berpendapat bahwa pengetahuan meliputi ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan yang meliputi: fakta, kaidah, dan prinsip serta metode yang diketahui.
Amsal Bakhtiar (2010:85) menyatakan pengetahuan (knowledge) adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan manusia dari mengenali, menyadari, insyaf dan mengerti. Pengetahuan berkembang  dari rasa ingin tahu manusia dan merupakan hasil berpikir manusia.
Amsal Bakhtiar (2010:92-94) berpendapat pengetahuan adalah keadaan mental untuk menyusun pendapat tentang suatu objek, dengan kata lain menyusun gambaran tentang fakta.
Bloom dalam Winkel (2005:273) mengelompokkan ranah kognitif  kedalam pengetahuan  (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). Pengetahuan mencakup ingatan untuk sesuatu  hal yang pernah dipelajari, pemahaman diartikan sebagai kemampuan  menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari, penerapan yaitu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya), analisis adalah kemampuan untuk merinci suatu kesatuan sehingga struktur keseluruhannya dapat dipahami dengan baik, sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian tertentu  sehingga tercipta suatu bentuk baru, evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk  memberikan   sebuah pendapat  atau penilaian mengenai  sesuatu hal berikut  dengan pertanggung jawabannya.
       Uyoh Sadulloh (2008:30-33)  berpendapat  jenis-jenis pengetahuan terdiri dari: 1) pengetahuan wahyu (revealed knowledge), jika manusia  memperoleh pengetahuan dan kebenaran atas  dasar wahyu yang di berikan Tuhan kepada manusia, 2) pengetahuan intuitif (intuitive knowledge), pengetahuan intuitif diperoleh manusia dari dalam dirinya sendiri, pada saat menghayati sesuatu, 3) pengetahuan rasional (rational knowledge) pengetahuan rasional merupakan pengetahuan yang diperoleh dengan latihan rasio/akal semata, tidak disertai dengan observasi terhadap peristiwa–peristiwa faktual, 4) pengetahuan empiris (empirical knowledge) pengetahuan empiris atas bukti penginderaan, dengan penglihatan, pendengaran dan sentuhan indera-indera lainnya, 5) pengetahuan otoritas (authoritative knowledge), kita menerima  suatu pengetahuan bukan karena telah menceknya di luar diri kita, melainkan telah dijamin oleh otoritas (suatu sumber yang berwibawa, memiliki wewenang, berhak) di lapangan.
	   Sarlito.W.S (2009:8) berpendapat ilmu pengetahuan merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan mempunyai metode-metode tertentu. 
Soekidjo Notoatmodjo (2011:147)  menyatakan pengetahuan adalah hasil ‘tahu’ dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan  terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran,  penciuman, rasa dan raba. 
Jujun S. Sumantri (2003:103) menyatakan  pengetahuan merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan khazanah kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung memperkaya kehidupan seseorang.
Berdasarkan kajian  teori di atas,  pengetahuan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang melalui penginderaan, ingatan, pemahaman dan penerapan yang benar tentang  segala sesuatu  dalam kehidupannya.
       Juli Soemirat (2011:13) menyatakan kesehatan lingkungan dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara lingkungan dengan kesehatan manusia, tumbuhan dan hewan dengan tujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan (eugenik) dan mengendalikan faktor yang merugikan (disgenik) sedemikian rupa sehingga resiko terjadinya gangguan kesehatan dan keselamatan jadi terkendali.
Soekidjo Notoatmodjo (2011:169) menyatakan kesehatan lingkungan  merupakan  suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum  sehingga berpengaruh positif terhadap terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. 
Paul R. Ehrlich and Anne H.Ehrlich (1970:117-120) menyatakan ancaman langsung terhadap kesehatan manusia adalah aspek kerusakan lingkungan yang disiratkan dengan fenomena ”polusi”. Bagi kebanyakan orang  polusi udara terbukti mematikan. Oksida belerang  memberikan kontribusi  bagi penyakit yang berhubungan dengan  pernafasan.  Belerang oksida menyebabkan penyakit paru-paru  yang kronis  pada orang tua. Belerang dioksida mengakibatkan penyakit asma, bronchitis dan emfisema.
Oto Soemarwoto (2004:55) berpendapat manusia hidup dari unsur-unsur lingkungan hidupnya: udara untuk bernafas, air untuk minum, keperluan rumah tangga dan kebutuhan lain, tumbuhan dan hewan untuk makanan, tenaga dan kesenangan, serta lahan untuk tempat tinggal dan produksi pertanian.
Supardi Imam (2003:21) menegaskan air merupakan  sesuatu yang vital untuk menunjang kehidupan manusia. Agar didapatkan kehidupan yang sehat dan bersih, diperlukan banyak air bersih. Air bersih ialah air yang tidak berwarna, tidak berbau dan tidak mengandung zat-zat yang dapat mengganggu kesehatan tumbuhnya.
 Moeler dalam Ricki M.Mulia (2005:2)  menyatakan bahwa kesehatan lingkungan adalah  bagian dari kesehatan masyarakat yang memberi perhatian pada penilaian, pemahaman, dan pengendalian dampak manusia pada lingkungan dan dampak lingkungan terhadap manusia.
Soekidjo Notoatmodjo (2011: 175-177) berpendapat air sangat penting bagi kehidupan manusia. Diantara kegunaan air adalah untuk minum. Adapun syarat-syarat air minum yang sehat yaitu secara fisik tidak berwarna (bening), tidak berasa, suhu berada di bawah suhu udara di luarnya, harus bebas dari bakteri pathogen, bila dari pemeriksaan 100 cc air terdapat kurang dari 4 bakteri E.coli maka air tersebut sudah memenuhi syarat kesehatan, mengandung zat-zat tertentu dalam jumlah yang tertentu pula. Adapun bahan/zat kimia yang terdapat dalam air dengan batas ideal yaitu flour (F) 1;1.5, chlor (C) 250, arsen ( As) 0.05, tembaga (Cu) 1.0, besi (Fe) 0.3. 
Ricki M.Mulia (2005:4) menyatakan kesehatan manusia hanya dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan jika manusia tersebut terpapar (exposed) terhadap faktor lingkungan pada tingkat yang tidak dapat ditenggang keberadaannya. Pemaparan faktor-faktor lingkungan tersebut dapat dilihat  pada diagram berikut ini:	
udara
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Gambar 3. Mekanisme pemaparan faktor-faktor lingkungan  (Moeller,1992)

	         Kulit merupakan jalur pemaparan yang paling umum dari suatu zat. Begitu menembus  kulit,  zat tersebut akan memasuki aliran darah dan terbawa keseluruh tubuh. Saluran pernafasan merupakan jalur pemaparan yang paling penting pada lingkungan industri. Saluran pencernaan merupakan jalur utama masuknya zat-zat yang  mengkontaminasi makanan.
Soekidjo Notoatmodjo ( 2011: 223-225 ) berpendapat bahwa makanan merupakan  persyaratan pokok untuk manusia. Adapun fungsi pokok makanan bagi kehidupan manusia adalah untuk memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan/ perkembangan,serta mengganti jaringan tubuh yang rusak, memperoleh energi, mengatur metabolism dan keseimbangan air, mineral dan cairan tubuh yang lain, serta berperan dalam mekanisme pertahanan tubuh. Untuk itu makanan harus mengandung zat-zat tertentu  yang disebut gizi yang terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Protein berasal dari tumbuhan (protein nabati : kacang-kacangan) dan hewan (protein hewani : ikan, telur, susu, daging) yang berfungsi untuk membangun sel-sel yang rusak, membentuk zat pengatur ( enzim dan hormon), sumber energi (1 gram energi kira-kira menghasilkan 4.1, kalori). Lemak berasal dari minyak goring, daging, margarin. Fungsi lemak adalah penghasil kalori terbesar (1 gram lemak menghasilkan energy sekitar 9.3 kalori), pelarut vitamin A, D, E, dan  K, melindungi bagian-bagian tubuh tertentu dan melindungi tubuh  pada temperature rendah. 
   Arif Sumantri  (2010:5) menyatakan ilmu kesehatan lingkungan adalah ilmu multidisipliner yang mempelajari dinamika hubungan interaktif antara sekelompok manusia atau masyarakat dan berbagai perubahan komponen lingkungan hidup manusia yang diduga dapat menimbulkan gangguan kesehatan  pada masyarakat dan mempelajari upaya untuk penanggulangan dan pencegahannya.
Berdasarkan teori di atas dapat diartikan bahwa pengetahuan tentang kesehatan lingkungan adalah kemampuan dalam mengingat, memahami, mengartikan, mengaplikasikan, dan menafsirkan keseimbangan dari kondisi lingkungan dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan keseimbangan ekologisnya, dengan indikator 1) konsep  sehat dan sanitasi, 2) pemahaman kesehatan lingkungan, 3) pemahaman pola hidup sehat, dan 4) penerapan pola hidup sehat.
         B.  HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN
1. Penelitian dari Dida Kholidah tentang Hubungan Antara Pengetahuan Kesehatan Lingkungan dan Etika Lingkungan  Dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Survei di SMP Negeri se-Kecamatan Cikole Kota Sukabumi) dalam penelitiannya mengidentifikasikan bahwa terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara (1) Pengetahuan Kesehatan Lingkungan dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa dengan koefesien korelasinya rx1y = 0,88. (2) Etika  Lingkungan dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa dengan koefesian korelasinya  rx2y = 0,96.  (3) Pengetahuan Kesehatan Lingkungan dan Etika Lingkungan secara bersama-sama dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa  ry.x1.2 = 0,97, serta hubungan fungsionalnya dinyatakan oleh persamaan regresinya Ŷ = 39,844 + 0,7979 X1 + 0,4678 X2.
2. Penelitian dari Sri Sumartiyatun tentang Hubungan Antara Pemahaman
tentang Pencemaran dan Persepsi Pola Asuh Orang Tua  dengan Kepedulian Terhadap Lingkungan, disimpulkan terdapat hubungan yang positif  antara (1) Pemahaman tentang Pencemaran dengan Kepedulian  Terhadap Lingkungan dengan koefesien korelasinya rx1y = 0,214 , (2) Persepsi Pola Asuh tua dengan Kepedulian terhadap Lingkungan dengan koefisien  korelasi rx2y = 0,297. (3) Pemahaman tentang Pencemaran dan Persepsi Pola Asuh Orang Tua secara bersama-sama dengan kepedulian terhadap lingkungan  dengan koefisien korelasi ry.x1.2 = 0,360 serta hubungan fungsional dinyatakan oleh persamaan regresinya Ŷ = 39,955 + 0,807X1 + 0,331X2. ŷ y.1 

C. KERANGKA BERPIKIR
1. Hubungan Antara Persepsi  Pola Pengasuhan Orang tua (X1) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)  

      Perilaku hidup sehat adalah tindakan  yang dilakukan oleh seseorang yang dapat diamati berkaitan dengan usaha pencegahan terhadap penyakit, terbebas dari berbagai jenis kotoran dan sampah  serta  mampu menjaga dan  mempertahankan kesehatan diri dan lingkungan. Sedangkan persepsi pola pengasuhan orang tua adalah cara individu dalam  mengartikan, memaknai dan menganalisis, melalui pengamatan indrawi mereka terhadap  cara-cara  orang tua dalam berinteraksi, menyesuaikan diri, pemenuhan tanggung jawab, melindungi, dan mendidik sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan masyarakat. Persepsi yang diterima oleh anak dengan baik terhadap pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua akan berdampak pada perilaku dan kebiasaan anak sehari-hari. Kecenderungan anak untuk selalu tampil rapi dan bersih tidak terlepas dari kebiasaan yang diterapkan oleh orang tua. Anak mengamati serta merespon perilaku yang selama ini diajarkan dan dilakukan di rumah. Apabila di lingkungan keluarga sudah dibiasakan serta ditanamkan perilaku hidup sehat, maka diharapkan perilaku tersebut  juga akan dilakukan oleh anak bila berada di luar rumah baik itu di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, menggunakan pakaian yang bersih, membersihkan lingkungan tempat tinggal, mengkonsumsi makanan sehat senang berolah raga  merupakan kegiatan yang  sudah menjadi kebutuhan. Pola hidup bersih akan meningkatkan derajat kesehatan seseorang. Mencuci tangan sebelum makan dapat mencegah bibit penyakit masuk kedalam tubuh sehingga akan terhindar dari penyakit diare atau typus, membersihkan lingkungan rumah dari berbagai kotoran atau sampah membuat lingkungan rumah terhindar dari hewan pembawa penyakit seperti tikus, lalat, kecoa dan sebagainya.Senang berolah raga membuat tubuh menjadi sehat dan bugar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga ada hubungan yang positif antara persepsi  pola pengasuhan  orang tua  dengan perilaku hidup  sehat pada siswa. Jika persepsi pola pengasuhan yang diterapkan orang tua  kepada anak yang berhubungan dengan  kesehatan  diterima dengan  baik oleh anak, maka perilaku anak  dalam menjaga  kesehatan  juga akan baik  tapi sebaliknya jika persepsi pola pengasuhan yang diterapkan orang tua yang berhubungan dengan  kesehatan  di terima oleh anak  dengan kurang baik maka  perilaku anak  dalam menjaga  kesehatan  juga akan manjadi kurang baik.
2. Hubungan Antara Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

         Perilaku hidup sehat adalah tindakan  yang  dilakukan oleh seseorang yang dapat diamati berkaitan dengan usaha pencegahan terhadap penyakit, pemeliharaan kebersihan lingkungan, terbebas dari berbagai jenis kotoran dan sampah  serta   mampu menjaga dan  mempertahankan kesehatan diri dan lingkungan. Sedangkan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan adalah kemampuan dalam mengingat, memahami, mengartikan, mengaplikasikan, dan menafsirkan keseimbangan dari kondisi lingkungan dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan keseimbangan ekologisnya. 
         Pengetahuan yang baik  tentang kesehatan lingkungan yang di miliki oleh siswa   akan memberikan dampak positif bagi perilaku siswa dalam menjaga  kesehatan diri dan juga lingkungannya. Perilaku hidup sehat, merupakan karakter  yang harus dibiasakan sejak dini  sehingga terbentuk paradigma sehat dalam diri  seseorang yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan  di keluarga dan masyarakat. Siswa merupakan sumber daya manusia yang  akan menjadi  calon penerus bagi masa depan  suatu bangsa. Siswa yang sehat akan memiliki semangat  untuk melakukan  berbagai aktifitas di sekolah,  semangat dalam mengikuti  pelajaran,  aktif dalam mengikuti berbagai  kegiatan, dan selalu ceria  sehingga akan meningkatkan prestasi di sekolah. Sebaliknya jika seorang siswa kurang memiliki pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, siswa tersebut cenderung  akan berperilaku semaunya  kurang bersih dan tidak sehat. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut tidak mengetahui akibat yang  akan terjadi dari perbuatannya  itu. Siswa yang kurang menjaga  kesehatan diri dan lingkungannya  akan di jauhi oleh orang lain, kemungkinan juga siswa tersebut akan sering sakit, tidak ceria, malas,dan lesu  sehingga akan mengganggu kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya akan menurunkan prestasi di sekolah. Untuk itu perlu kiranya siswa mengetahui lebih banyak lagi  pengetahuan tentang  kesehatan lingkungan .
     Berdasarkan uraian di atas, dapat diduga adanya  hubungan yang positif antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  dengan perilaku hidup sehat terhadap siswa, jika  siswa memiliki  pengetahuan yang luas   tentang kesehatan lingkungan  maka siswa tersebut akan  memiliki  perilaku hidup   sehat  yang lebih baik, tetapi  jika pengetahuan siswa tentang lingkungan hidup kurang baik  maka perilaku siswa  akan cenderung mengabaikan  kesehatan dan bersikap  tidak peduli terhadap lingkungan.

3. Hubungan Antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) Terhadap Perilaku Hidup  Sehat Siswa (Y).

Perilaku hidup sehat adalah tindakan yang dilakukan oleh  seseorang yang dapat diamati berkaitan dengan usaha pencegahan terhadap penyakit, terbebas dari berbagai jenis kotoran  dan sampah serta  mampu menjaga dan  mempertahankan kesehatan diri dan lingkungan. Sedangkan  persepsi pola pengasuhan orang tua adalah cara  individu  dalam  mengartikan, memaknai dan menganalisis melalui  pengamatan indrawi mereka  terhadap  cara-cara  orang tua dalam berinteraksi, menyesuaikan diri, pemenuhan tanggung jawab, melindungi, dan mendidik sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan masyarakat. Sedangkan pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan  adalah kemampuan dalam mengingat, memahami, mengartikan, mengaplikasikan, dan menafsirkan keseimbangan dari kondisi lingkungan dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan keseimbangan ekologisnya. 
Persepsi pola pengasuhan  yang baik dan tepat  ditunjang oleh  pengetahuan  yang luas  tentang kesehatan lingkungan yang dimiliki oleh siswa akan memberikan dampak  positif  bagi perilaku siswa dalam menjaga kebersihan dan kesehatan diri dan juga lingkungannya. Perilaku hidup  sehat, merupakan karakter  yang harus dibiasakan sejak dini  sehingga terbentuk paradigma sehat dalam diri  seseorang yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan  di keluarga dan masyarakat. Siswa merupakan sumber daya manusia yang  akan menjadi  calon penerus bagi masa depan  suatu bangsa. Kebersihan akan mempengaruhi   tingkat kesehatan siswa. Siswa yang sehat akan memiliki semangat  untuk melakukan  berbagai aktifitas di sekolah  semangat dalam mengikuti  pelajaran,  aktif dalam mengikuti berbagai  kegiatan,  dan selalu ceria  sehingga akan meningkatkan prestasi di sekolah. Sebaliknya jika anak  mendapatkan pola asuh yang kurang baik  dan kurangnya pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, siswa tersebut cenderung  akan berperilaku semaunya, kurang bersih dan tidak sehat. Hal ini disebabkan karena kebiasaan  anak  yang kurang baik  dan kurangnya pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  membuat anak  tidak mengetahui akibat selanjutnya yang  akan terjadi dari perbuatan itu. Anak yang kurang menjaga kebersihan dan kesehatan diri dan lingkungannya  akan di jauhi oleh orang lain, kemungkinan juga anak  tersebut akan sering sakit, tidak ceria, malas, dan lesu  sehingga akan mengganggu kegiatan pembelajaran dan pada akhirnya akan menurunkan prestasi di sekolah.
D. HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan positif antara persepsi pola pengasuhan  orang tua dengan perilaku hidup  sehat  siswa.
2. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  terhadap perilaku hidup sehat  siswa.
3. Terdapat hubungan positif antara  persepsi pola pengasuhan  orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  terhadap perilaku hidup  sehat  siswa.








BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
    Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan  dengan perilaku hidup sehat pada siswa.
2. Hubungan antara persepsi pola pengasuhan  orang tua  dengan perilaku hidup sehat pada siswa. 
3. Hubungan antara persepsi  pola pengasuhan orang tua dan  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat pada siswa. 
B. Tempat dan Waktu
1. Tempat
Penelitian ini akan dilakukan kepada siswa-siswa kelas VIII yang ada  di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Jonggol kabupaten Bogor, yang terdiri dari 214 siswa yang terdapat  pada  dua  sekolah, dengan sampel sebanyak 139 orang.
2. Waktu
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu dari  bulan  Juli sampai Oktober 2016. 
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	Bulan/Minggu
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Tabel 1. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan  korelasional yaitu penelitian untuk mengetahui hubungan dua variabel bebas dengan satu variabel terikat.
 Data primer yang dibutuhkan adalah data mengenai persepsi pola pengasuhan  orang tua,  pengetahuan  tentang  kesehatan lingkungan  dan perilaku hidup  sehat siswa  yang berasal dari siswa SMP  Negeri yang berada di wilayah kecamatan Jonggol kabupaten Bogor.



Konstelasi masalah penelitian dibuat seperti pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4. Konstelasi Hubungan Antara Variabel 
Keterangan:
X1	=	Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua 
X2	=	Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  
Y	=	Perilaku Hidup Sehat Siswa
 Є	=	Variabel lain







D. Populasi dan Tehnik Pengambilan Sampling
1.    Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri kelas VIII di Kecamatan  Jonggol, dengan jumlah siswa sebanyak  214 orang, yang terdiri dari  SMP N 1 Jonggol sebanyak 112 siswa dan SMPN 2 Jonggol sebanyak 102 siswa.
2.     Tehnik  Pengambilan Sampling
Dalam penelitian ini penarikan sampel dilaksanakan dengan menggunakan teknik penarikan sampel acak proporsional (Proportional Random Sampling) dengan rumus dari Slovin sebagai berikut: 
             N 
n =                          
       1 + N(e)2

Keterangan
		n	=	ukuran sampel 
		N  	=  	ukuran populasi
		e 	=	kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
                                   sampel yang  dapat   ditolerir sebesar 5%

	Penentuan sampel berdasarkan rumus perhitungan sampel dari Slovin tersebut ditetapkan sebagai berikut: 
	         214
n  =             
             1 + 214 (0,05)2               

214
n  =          
            1 + 214 (0,0025)




                      214
n  =          		  =    139,413681   ≈ 139
                 1   +    0,535             
                         
        Berdasarkan rumus tersebut, siswa SMP Negeri di Kecamatan Jonggol sebagai populasi yang berjumlah  214  orang, sampelnya sebanyak 139 orang. Selanjutnya sampel tersebut disebar secara proforsional ke setiap sekolah dengan menggunakan rumus : 
            Ni
ni  = 	         n
            N

		ni    =    sampel pada setiap sekolah
Ni     =   jumlah populasi pada setiap sekolah
	N    =   jumlah populasi seluruhnya
 n    =   jumlah sampel hasil perhitungan rumus Slovin


 Tabel 2. Jumlah dan Sebaran Sampel Penelitian

	No.
	Nama Sekolah
	Jumlah
Siswa
	Jumlah Sampel yang diteliti
	Pembulatan

	1
	SMP Negeri 1 Jonggol 
	112
	112/214  x 139 = 72,747
	73

	2
	SMP Negeri 2 jonggol
	      102
	102/214 x 139 = 66,252
	66

	
	Jumlah
	214
	138,999
	139



E.Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Perilaku Hidup  Sehat  Siswa (Y)
a. Definisi Konseptual
Perilaku hidup  sehat  adalah  tindakan yang dilakukan oleh seseorang  yang dapat diamati berkaitan dengan usaha pencegahan terhadap penyakit, pemeliharaan kebersihan lingkungan,  terbebas dari berbagai jenis kotoran dan sampah  serta  menjaga dan  mempertahankan kesehatan diri dan lingkungan. 
b. Definisi Operasional
Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku hidup sehat siswa berupa angket dengan variasi jawaban selalu (SL), sering (S), kadang-kadang (KD), pernah (P) dan tidak pernah (TP). Pernyataan-pernyataan dalam angket dibuat dalam bentuk pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Teknik  penentuan skor yang digunakan untuk instrumen ini berbeda untuk pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif, skor 5 untuk pilihan selalu (SL), skor 4 untuk pilihan sering (S), skor 3 untuk pilihan kadang-kadang (KD), skor 2 untuk pilihan pernah (P) dan skor 1 untuk pilihan tidak  pernah (TP). Pernyataan negatif skornya berkebalikan dengan pernyataan positif. Indikator perilaku hidup sehat pada siswa adalah: 1) melakukan upaya dalam menjaga kebersihan diri, 2) mengkonsumsi makanan higienis,  3) aktifitas yang menunjang kebugaran tubuh, 4) berperan aktif dalam memelihara lingkungan, 5) pencegahan terhadap penyakit. 
c. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Hidup Sehat
Instrumen yang digunakan untuk mengukur partisispasi siswa dalam kebersihan  lingkungan adalah angket berisi 40 butir soal mewakili semua indikator yang ada dalam kisi-kisi.


   Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Variabel Perilaku Hidup  Sehat
	No.
	Indikator
	             Pernyataan
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	1
	 Upaya dalam menjaga kebersihan diri.
	1,2,3,5,6,7,9
	4,8,10
	10

	2
	Mengkonsumsi makanan higienis.
	11,12,13,15,16,18,

	14,17,19
	9

	3
	Aktifitas  yang menunjang kebugaran tubuh.
	20,22,23,24,27

	21,25,26,28
	9

	4
	Peran  aktif  dalam memelihara lingkungan.
	29,30,31,32
	33,34
	6

	5
	Pencegahan terhadap penyakit.
	35,36,38,39
	37,40
	6

	
	Jumlah
	26
	14
	40



d. Jenis Instrumen
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku hidup sehat siswa adalah angket berisi 40 butir soal mewakili semua indikator yang ada dalam kisi-kisi. Model rating scale yang digunakan dirumuskan dalam 5 (lima) katagori yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), pernah (P) dan tidak pernah (TP).
Skor pernyataan positif adalah: selalu (5), sering (4), kadang-kadang (3), pernah (2)  dan tidak pernah  (1). Sedangkan skor untuk pernyataaan negatif adalah: selalu (1), sering (2), kadang-kadang (3), pernah (4) dan tidak pernah (5).

e. Kalibrasi  Instrumen Perilaku Hidup  Sehat 
 Instrumen Perilaku hidup sehat  diuji cobakan kepada 30  siswa di SMP Negeri se-kecamatan Jonggol kabupaten Bogor diluar sampel penelitian. Kalibrasi instrument  dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas butir instrumen.
1) Pengujian Validitas 
Validitas  instrumen adalah kesahehan butir instrumen. Validitas bertujuan  mengetahui ketepatan pengukuran dari sebuah instrumen. Instrumen perilaku hidup sehat siswa adalah menggunakan angket. Validitas instrumen perilaku hidup sehat siswa menggunakan pengujian korelasi Product Moment Pearson. Kriteria pengujian ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > r tabel )  pada taraf kepercayaan tertentu (α= 0,01 atau α= 0,05) maka instrumen  dianggap valid, dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari pada rtabel (rhitung < rtabel) pada taraf  kepercayaan tertentu (α= 0,05) maka instrumen tersebut dianggap tidak valid, sehingga tidak dapat dipergunakan untuk keperluan penelitian ini. Jumlah instrument yang valid  ada 38 butir dan yang drop 2 butir yaitu no 9, dan 20.
2) Perhitungan Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah keajegan atau keterandalan instrumen apabila digunakan beberapa kali pada responden yang sama, akan menghasilkan skor yang tidak jauh berbeda. Pengujian keterandalan/keajegan atau reliabilitas instrumen menggunakan teknik korelasi Alpha Cronbach. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika Koefisien korelasi ≥ 0,7, makin tinggi koefisien korelasi makin reliabel suatu instrumen dan sebaliknya.
 Hasil perhitungan diketahui koefisien reliabilitas instrumen terhadap perilaku hidup sehat siswa 37 butir diperoleh nilai reliabilitas 0,9, dengan demikian dinyatakan reliabel.

2.   Instrumen Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua (X1)
a. Definisi Konseptual
Persepsi pola  pengasuhan  orang tua adalah cara individu dalam  mengartikan, memaknai dan menganalisis melalui pengamatan indrawi mereka terhadap  cara-cara orang tua dalam berinteraksi, menyesuaikan diri, pemenuhan tanggung jawab, melindungi, dan mendidik sehingga anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan masyarakat.  
b. Definisi Operasional
Definisi operasional terhadap persepsi pola pengasuhan orang tua adalah skor yang diperoleh dari responden yang diukur melalui skala sikap yang mencerminkan derajat kepositifan atau kenegatifan dari reaksi afeksi. Setiap butir pernyataan positif menyediakan lima alternatif jawaban  yaitu sangat setuju (SS) nilai 5, setuju (S) nilai 4, ragu-ragu (R) nilai 3, tidak setuju (TS) nilai 2 dan sangat tidak setuju (STS) nilai 1.
Setiap butir pernyataan negatif menyediakan lima alternatif jawaban  yaitu sangat setuju (SS) nilai1, setuju (S) nilai 2, ragu-ragu (R) nilai 3, tidak setuju (TS) nilai 4 dan sangat tidak setuju (STS) nilai 5.
Skor pada pernyataan positif memiliki rentang nilai 5-1 dan pernyataan negatif rentang nilainya 1-5. Sehingga rentang skor akan menunjukkan sikap positif dan sikap negatif. Pernyataan skala sikap menunjukkan karakteristik objek yang direspon positif, negatif atau netral. Indikator persepsi pola pengasuhan orang tua terdiri dari : (1) kedisiplinan diri, (2) kebiasaan yang berkaitan dengan nilai kesehatan, (3) kebiasaan yang berkaitan dengan nilai kebersihan, (4) kebiasaan yang berhubungan dengan nilai budaya, (5) kebiasaan yang berkaitan dengan hubungan sosial.
c. Kisi-kisi Instrumen
 Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi pola pengasuhan orang tua adalah skala sikap yang mencakup dimensi kognisi, afeksi, dan konasi berjumlah 40 butir soal. Kriteria dari seluruh butir soal sudah mewakili semua indikator yang ada dalam kisi-kisi. Selanjutnya kisi-kisi dapat diperlihatkan pada tabel 4.
     Tabel 4.  Kisi-kisi Instrumen Persepsi Pola Pengasuhan  Orang tua (X1)
	No.
	Indikator
	     Pernyataan
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	1
	Kedisiplinan diri. 
	1,2,3,5,7,9,10
	4,6,8
	10

	2
	Nilai kebersihan 
	12,15,21,22,23,24
	11
	7

	3
	Nilai kesehatan
	13,16,17,18,19
	14,20,25
	8

	4
	Kepedulian pada lingkungan 
	29,30,31,32,33,
	34,35
	7

	5
	Hubungan sosial
	26,27,28,36,37,40
	38,39
	8

	
	Jumlah
	28
	12
	40





d. Jenis Instrumen
Instrumen yang  digunakan untuk mengukur persepsi pola pengasuhan orang tua berbentuk non tes menggunakan Rating Scale. Model Rating Skala yang digunakan pada penelitian dirumuskan dengan 5 (lima) kategori yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skor pernyataan positif adalah: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (2) dan Sangat Tidak Setuju (1). Sedangkan skor untuk pernyataan negatif adalah: Sangat Setuju (1), Setuju (2), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (4) dan Sangat Tidak Setuju (5).
e. Kalibrasi  Instrumen Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua 
Instrumen persepsi pola pengasuhan orang tua diujicobakan kepada 30  siswa kelas VIII di SMP Negeri se-kecamatan Jonggol kabupaten Bogor   tahun ajaran 2016/2017 diambil secara acak  diluar sampel penelitian. Kalibrasi instrument dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas butir instrumen.
1) Pengujian validitas
Pengujian validitas butir kuisioner persepsi pola pengasuhan orang tua  terdiri dari  40 butir pernyataan. Rumus statistik menggunakan Korelasi Product Moment Pearson. Syarat validitas butir instrumen tersebut adalah  rhitung > rtabel. Analisis dilakukan terhadap seluruh instrumen yang ada (40 butir), kriteria pengujian ditetapkan dengan cara membandingkan rxy  dan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > r tabel ) pada taraf kepercayaan tertentu (α = 0,01 atau α = 0,05) maka instrumen dianggap valid, dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari pada rtabel (rhitung < rtabel) pada taraf kepercayaan tertentu (α = 0,05) maka instrumen tersebut dianggap tidak valid, sehingga tidak dapat dipergunakan untuk keperluan penelitian ini. Dari hasil perhitungan diperoleh soal yang valid 37 butir dan soal yang drop 3 butir soal yaitu nomor 19, 26 dan 33.
2)  Perhitungan Reliabilitas
  Reliabilitas instrumen adalah keajegan atau keterandalan instrumen apabila digunakan beberapa kali pada responden yang sama, akan menghasilkan skor yang tidak jauh berbeda. Perhitungan reliabilitas kuisioner persepsi pola pengasuhan orang tua menggunakan korelasi Alpha Cronbach. Cara ini dipilih karena dianggap sesuai dengan karakteristik instrumen yang ada. Dari perhitungan akan diketahui koefisien reliabilitas instrumen terhadap persepsi pola pengasuhan ornag tua dengan 40 butir pertanyaan. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika koefisien korelasi ≥ 0,7, makin tinggi koefisien korelasi makin reliabel instrumen tersebut dan sebaliknya. Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,907 dengan demikian 37 butir soal dinyatakan reliabel.

	  3.  Instrumen Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  variabel (X2)
a.       Definisi Konseptual
Berdasarkan uraian  diatas pengetahuan  tentang kesehatan lingkungan  adalah kemampuan dalam mengingat, memahami, mengartikan, mengaplikasikan, dan menafsirkan keseimbangan dari kondisi lingkungan dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan keseimbangan ekologisnya. 
b. Definisi Operasional
 Pemahaman pengetahuan tentang kesehatan lingkungan adalah  skor  hasil pengukuran yang mengacu pada indikator. Skor pilihan berganda dengan lima option, responden menjawab dengan  cara memilih jawaban yang benar. Jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban salah mendapat skor 0. Dari semua jawaban yang benar akan diperoleh  skor maksimal 40 dan skor minimal 0 apabila semua jawaban salah. 
 Adapun indikator pengetahuan tentang kesehatan lingkungan adalah (1) konsep  sehat dan sanitasi,  (2)  pemahaman kesehatan  lingkungan, (3) pemahaman pola hidup sehat dan, (4) penerapan pola hidup sehat.
c. Kisi-kisi  Instrumen Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan.
Instrumen pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan terdiri dari 40 butir soal yang mewakili semua indikator yang ada dalam kisi-kisi seperti terlihat dalam tabel 5.
Tabel 5. Kisi-kisi instrumen Pengetahuan  tentang Kesehatan Lingkungan
	
	Indikator 
	C1
	C2
	
C3

	
C4
	jml

	1
	Konsep sehat  dan sanitasi 
	1,2,3
	4,5,6
	7,8
	9
	9

	2
	Pemahaman  kesehatan pribadi  dan lingkungan 
	11,12,13
	10,14,15,16 
	17,18,19
	20
	11

	3
	Pemahaman pola hidup sehat
	21,22,23,24
	25,26,27
	29,30
	28
	10

	4
	Penerapan pola hidup sehat 
	31,32,33
	34,35,36
	38,39,40
	37
	10

	Jumlah
	13
	13
	10
	4
	40


 

d.  Jenis Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data  pengetahuan  tentang kesehatan  lingkungan adalah tes objektif bentuk pilihan ganda yang terdiri dari pertanyaan dan pernyataan.  Pernyataan terdiri dari lima  pilihan, apabila jawaban benar diberi skor 1 (satu) dan apabila jawaban salah diberi skor 0 (nol).
e. Kalibrasi instrumen Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan
Kalibrasi instrumen dilakukan melalui pengujian validitas dan reliabilitas butir instrumen terhadap 30 orang siswa SMP Negeri se-kecamatan Jonggol kabupaten Bogor  pada siswa kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 yang dilakukan secara acak diluar sampel.
1) Pengujian validitas
Pengujian validitas butir kuisioner pengetahuan tentang kesehatan lingkungan terdiri dari  40 butir pertanyaan. Rumus statistik menggunakan korelasi Point Biserial,yaitu melihat korelasi antara skor butir soal instrumen dengan skor total seluruh butir soal instrumen yang bersangkutan. Pernyataan dinyatakan valid apabila r hitung > rtabel pada taraf kepercayaan α = 0,05. dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari pada rtabel (rhitung < rtabel) pada taraf kepercayaan tertentu (α= 0,05) maka instrumen tersebut dianggap tidak valid, sehingga tidak dapat dipergunakan untuk keperluan penelitian ini.  Jumlah soal yang valid 37 butir dan 3 butir soal drop yaitu nomor 18, 20 dan 38.


2) Perhitungan Reliabilitas
 Reliabilitas instrumen adalah keajegan atau keterandalan instrumen apabila digunakan beberapa kali pada responden yang sama, akan menghasilkan skor yang tidak jauh berbeda. Perhitungan reliabilitas kuisioner Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan menggunakan teknik  KR-20 (Kuder Ricardson). Dikatakan reliabel jika koefisien  korelasi ≥ 0,7, makin tinggi koefisien korelasi makin relialibel instrumen tersebut dan sebaliknya. Dari hasil perhitungan koefisien reliabilitas sebesar 0,915, ini berarti instrument tersebut reliabel.
F.  Teknis Pengolahan dan Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
	         Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan tehnik statistis, baik  statistik deskriptif maupun statistik inferensial.  Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan  data masing-masing variabel penelitian secara tunggal maupun bersama-sama yaitu variabel persepsi pola pengasuhan orang tua,  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dan perilaku hidup sehat siswa, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
	         Statistik yang digunakan adalah ukuran gejala pusat yang meliputi rata-rata, median dan modus, ukuran penyebaran atau variabelitas dengan menggunakan standar deviasi dan rentangan skor. Selain  ukuran gejala pusat dan ukuran penyebaran untuk keperluan penyebaran data digunakan tabel frekuensi dan histogram. Penyajian data masing-masing variabel penelitian dilakukan dengan  penyajian  rata-rata, standar deviasi, median, modus, skor minimum dan maksimum, rentang skor, tabel frekuensi dan histogram.
2 .Statistik Inferensial
      Statistika inferensial yang  digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah statistik regresi dan korelasi sederhana serta analisis regresi dan korelasi ganda. Sebelum menguji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi sederhana terlebih dahulu dilakukan pengujian  persyaratan analisis yaitu normalitas galat baku taksiran untuk setiap regresi sederhana dan homogenitas variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) atas masing-masing variabel bebas penelitian yaitu persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2).
a) Uji Normalitas Galat Baku Taksiran
 Untuk menentukan teknik statistik parameter disyaratkan dilakukan uji normalitas galat  baku taksir dengan menggunakan uji Liliefors. Uji galat baku taksiran dilakukan untuk mengetahui apakah perilaku hidup sehat siswa  (Y), persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal, jika populasi berdistribusi normal maka nila Lo < Lt. 
b) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians antara dua kelayakan data yang diuji, apakah terdapat perbedaan varians yang tinggi, maka data  tersebut adalah homogen dan sebaliknya. Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengelompokkan data penelitian berdasarkan variabel yang diteliti yaitu persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1), pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) dan perilaku hidup sehat siswa  (Y). Uji homogenitas  varians menggunakan rumus Barlett. 
c) Uji Linieritas Regresi
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan apakah perilaku hidup sehat siswa  (Y) persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1), dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) membentuk garis linier atau tidak, apabila Fhitung > dari Ftabel maka analisis regresi bersifat signifikan.

d) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan persamaan regresi yang terbentuk antara variabel penelitian. Persamaan regresi yang dimaksud ada dua yaitu persamaan regresi sederhana dan persamaan regresi ganda.
1) Persamaan Regresi Sederhana
a) Persamaan regresi sederhana yang terbentuk antara variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1)  adapun persamaan regresinya adalah Ŷ = a + bX1.
b) Persamaan regresi sederhana yang terbentuk antara variabel perilaku hidup sehat siswa  (Y) dengan variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2)  adapun persamaan regresinya adalah Ŷ = a + bX2.
c)     Uji keberartian  dan  kelinieran persamaan regresi linier.
Uji keberartian perlu dilakukan untuk mengetahui signifikansi persamaan regresi sederhana yang terbentuk baik antara variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) maupun antara variabel perilaku hidup sehat  siswa (Y) dengan variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) dilakukan untuk mengetahui ketidaksignifikanan penyimpangan dari keadaan linier regresi antara dua variabel, baik antar variabel  perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) maupun  perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan  (X2). 

2)  Persamaan Regresi Ganda
a)  Model Persamaan Regresi Ganda
Persamaan yang terbentuk antara variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) maupun variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2) adapun persamaan regresinya adalah Ŷ = a + b1X1 + b2X2 .
b)  Uji Keberartian Persamaan Regresi Ganda
Uji keberartian perlu dilakukan untuk mengetahui signifikansi persamaan regresi antara variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) maupun variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2).




e)    Uji Korelasi
1.  Uji Korelasi Sederhana
Pengujian korelasi sederhana yang dimaksud adalah korelasi antara variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan antara  perilaku hidup sehat siswa (Y) dengan variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2). Teknik korelasi ini bertujuan mencari korelasi atau hubungan dan membuktikan hubungan  antara dua varibel penelitian atau lebih. Langkah selanjutnya mencari koefisien korelasi antara variabel perilaku hidup  sehat siswa (Y) dengan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dengan perhitungan menggunakan rumus product moment.

2.   Uji Korelasi Ganda
Pengujian korelasi ganda dilakukan untuk mengetahu apakah terdapat hubungan atau korelasi antara persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2) secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat siswa (Y). Perhitungan tersebut menggunakan statistik korelasi ganda product moment.

3)   Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis ini dimaksudkan mencari konstribusi dari persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat siswa (Y). Perhitungan tersebut dilakukan dengan maksud untuk mengetahui sumbangan (konstribusi) variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui sumbangan kedua variabel bebas terhadap viabel terikat , dilakukan melalui analisis koefisien determinasi, dengan mengkuadratkan koefisien korelasi. Besarnya sumbangan  persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) terhadap perilaku hidup sehat siswa  (Y) adalah ry12. Sedangkan besarnya pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) terhadap perilaku hidup sehat siswa (Y) adalah ry22 dan besarnya persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) secara bersama-sama terhadap perilaku hidup sehat siswa (Y) adalah R2.

4)  Analis Korelasi Parsial
Analisis korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan perilaku hidup sehat siswa (Y) dimana variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) dikendalikan. Analisis hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) dan perilaku hidu sehat siswa  (Y) dimana variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dikendalikan.
Pengumpulan data  penelitian dilakukan dengan menyebarkan angket kepada resonden yang telah terpilih sebagai sampel. Kuisioner di isi oleh resonden secara jujur dan objektif.



G. Hipotesis Statistik
Dari  deskripsi diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara tiga variabel yaitu persepsi  pola pengasuhan  orang tua sebagai variabel X1, dan pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan sebagai  variabel X2 serta  perilaku hidup sehat siswa sebagai variabel Y.
Adapun hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis pertama
H0,  ρ y1 ≤ 0,  :	tidak terdapat hubungan  antara persepsi pola pengasuhan   orang tua dengan  perilaku  hidup sehat siswa. 

H1,  ρ y1 > 0, :	terdapat hubungan positif  antara  persepsi pola pengasuhan  orang tua dengan perilaku hidup sehat siswa.


2.  Hipotesis kedua
H0, ρ y2 ≤ 0, :    tidak   terdapat hubungan antara pengetahuan   tentang   kesehatan  lingkungan dengan perilaku hidup sehat siswa.
                            
H1, ρ y2 > 0 , :    terdapat hubungan antara pengetahuan  tentang  kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup sehat siswa.

3. Hipotesis ketiga
H0, ρ y1,2 ≤ 0,:     tidak terdapat hubungan antara persepsi pola pengasuhan  dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup sehat siswa.
                              
H1,  ρ  y1,2 > 0,  :     	terdapat  hubungan antara persepsi pola   pengasuhan dan  pengetahuan tentang kesehatan  lingkungan dengan perilaku hidup sehat… 
Keterangan :
H0     =  Hipotesis nol (tidak nyata),artinya tidak terdapat korelasi antara variabel X dan Y
H1     =  Hipotesis alternatif ( nyata),artinya  terdapat korelasi antara variabel X dan Y
ρ y1  =  Koefisien korelasi antara variabel X1 dengan variabel Y
ρ y2  =   Koefisien  korelasi antara variabel X2 dengan variabel Y
ρ y1,2 =Koefisien  korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan  variabel Y.









BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan perolehan data hasil penelitian, maka dalam bab ini akan dijabarkan masing-masing variabel dalam bentuk : 1) deskripsi data, 2) pengujian prasyarat analisis dan 3) pengujian hipotesis penelitian dan 4) pembahasan hasil penelitian.
A. Deskripsi Data 
Penyajian deskripsi data bertujuan untuk memberikan gambaran tentang ukuran pemusatan dan ukuran perbesaran data yang dikumpulkan, ukuran pemusatan data yang ditampilkan terdiri dari mean, median, dan modus sedangkan ukuran perbesaran yang dideskripsikan adalah simpangan baku atau standar deviasi.
Deskripsi hasil penelitian memberikan gambaran umum dari variabel: Perilaku Hidup Sehat  Siswa (Y),  Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dan Pengetahuan tentang  Kesehatan Lingkungan (X2).  Gambaran umum tersebut selanjutnya terdapat dalam tabel berikut:
Tabel. 6   Rangkuman deskripsi data penelitian pada setiap variabel 
	No
	Variabel  Y
	Variabel  X1
	.Variabel X2

	Responden 
	139
	139
	139

	Skor Terkecil
	103
	142
	9

	Skor Terbesar
	182
	193
	39

	Rata-rata ( Mean)
	148.8561
	169.8201
	27.0863

	Simpangan Baku
	16.63093
	11.89984
	8.27032

	Varians/Ragam
	276.58784
	123.20654
	68.39829

	Median 
	152
	171
	31

	Modus 
	152
	173
	34



1.  Deskripsi Data Variabel Perilaku Hidup Sehat  Siswa  (Y)
Hasil  analisis data variabel perilaku hidup sehat siswa di sekolah menunjukkan skor tertinggi  sebesar 182  dan  skor  terendah  sebesar  103 sehingga menghasilkan rentang skor (range) sebesar 79.  Dengan menggunakan rumus Sturgess didapatkan jumlah kelas sebanyak 8 dan panjang kelas (interval) sebesar 9.  Pada pengolahan data dengan meletakkan tiap-tiap frekuensi pada kelas yang bersangkutan, distribusi frekuensi siswa disajikan dalam bentuk tabel seperti berikut:
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Perilaku Hidup Sehat Siswa  (Y)

	N0
	Kelas Interval
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif (%)
	Frekuensi Kumulatif

	1
	103-112 
	6
	4,32
	6

	2
	113-122
	9
	6,48
	15

	3
	123-132
	9
	6,48
	24

	4
	133-142
	20
	14,4
	44

	5
	143-152
	31
	22,30
	75

	6
	153-162
	39
	28,05
	114

	7
	163-172
	21
	15,10
	135

	8
	173-182
	4
	2,87
	139

	Jumlah
	139
	100.00
	


     Selanjutnya supaya mendapatkan gambaran yang lebih jelas, distribusi frekuensi perilaku hidup sehat siswa dapat dilihat dalam bentuk histogram seperti pada gambar berikut:

Gambar 5. Histogram Perilaku Hidup Sehat  Siswa

Hasil perhitungan statistik deskriptif  sebaran data pada tabel 6, diperoleh rata-rata hitung secara empiris (mean) sebesar 148,8 nilai median 152 dan nilai modus sebesar 152. Untuk ukuran penyebaran data diperoleh nilai varians/ragam sebesar 276,6 ( hasil pembulatan ) dan nilai simpangan baku sebesar 16,6.
Pada hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa perilaku hidup sehat siswa   dalam kategori tinggi. Hal ini terlihat dari perbandingan antara nilai rata-rata hitung skor empiris yang bernilai 148,8 lebih besar dari batas kelas rata-rata pada tabel 142,5.
  Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa sebaran data perilaku hidup sehat  siswa memperlihatkan frekuensi tertinggi pada kelas interval 153 – 162  sebanyak 39 reposden, sedangkan terendah berada di kelas interval 173 – 182  sebanyak 4 responden.


2. Deskripsi Data Variabel Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua (X1)
Hasil analisis data variabel persepsi pola pengasuhan orang tua  menunjukkan skor tertinggi 193 dan skor terendah 142 sehingga menghasilkan jangkauan (range) sebesar  51.  Dengan rumus Sturgess didapatkan banyaknya kelas sebanyak 8 dan interval atau panjang kelas sebesar 6 (hasil pembulatan).  Setelah diolah dengan meletakkan masing-masing frekuensi pada kelas yang bersangkutan, maka daftar distribusi frekuensi persepsi pola pengasuhan orang tua dapat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1)

	N0
	Kelas Interval
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif (%)
	Frekuensi Kumulatif

	1
	142-148 
	6
	4,32
	6

	2
	149-155
	10
	7,20
	16

	3
	156-162
	19
	13,67
	35

	4
	163-169
	28
	20,14
	63

	5
	170-176
	36
	25,90
	99

	6
	177-183
	23
	16,54
	122

	7
	184-190
	15
	10,80
	137

	8
	191-197
	2
	1,43
	139

	Jumlah
	139
	100.00
	








Distribusi frekuensi  persepsi pola pengasuhan orang tua  divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti gambar berikut  :
           
         Gambar 6.  Histogram  Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua
Hasil perhitungan statistik deskriptif sebaran data pada tabel, diperoleh rata-rata skor empiris (mean) sebesar 169.8, nilai median sebesar 171 dan nilai modus 173. Untuk ukuran penyebaran diperoleh nilai varians/ragam sebesar 123,2 dan nilai simpangan baku sebesar 11,9 ( hasil pembulatan ).
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai persepsi pola pengasuhan orang tua   relatif  tinggi . Hal ini terlihat dari perbandingan antara nilai rata-rata skor empiris (mean) yang nilainya 169,8 lebih tinggi  dari skor teoritis sebesar 169,5.
Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa sebaran data persepsi pola pengasuhan orang tua memperlihatkan frekuensi tertinggi pada kelas interval 170 – 176 sebanyak 36 reposden, sedangkan terendah berada di kelas interval 191 – 197 sebanyak 2 responden.
3.Deskripsi Data Variabel Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  (X2)
Hasil analisis data variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  menunjukkan skor tertinggi 39 dan skor terendah 9 sehingga menghasilkan jangkauan (range) sebesar  30. Dengan rumus Sturgess didapatkan banyaknya kelas sebanyak 8 dan interval atau panjang kelas sebesar 4 (hasil pembulatan). Setelah diolah dengan meletakkan masing-masing frekuensi pada kelas yang bersangkutan, maka daftar distribusi frekuensi pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  dapat disajikan pada tabel berikut:.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  (X2)
	N0
	Kelas Interval
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif (%)
	Frekuensi Kumulatif

	1
	9-12
	9
	6.5
	9

	2
	13-16
	13
	9.35
	22

	3
	17-20
	14
	10.07
	36

	4
	21-24
	17
	12.23
	53

	5
	25-28
	10
	7.19
	63

	6
	29-32
	24
	17.26
	87

	7
	33-36
	44
	31.65
	131

	8
	37- 40
	8
	5.75
	139

	Jumlah
	139
	100.00
	


           
 Distribusi frekuensi pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dapat dilihat   lebih jelas dalam bentuk histogram pada gambar berikut:

Gambar 7.  Histogram  Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan 
Hasil perhitungan statistik deskriptif sebaran data pada tabel 6, diperoleh  skor  tertinggi 39 dan skor terendah  9 sedangkan  rata-rata skor empiris (mean) sebesar 27.9 (hasil pembulatan), nilai median sebesar 31 dan nilai modus 34. Untuk ukuran penyebaran diperoleh nilai varians/ragam sebesar 68,4 (hasil pembulatan) dan nilai simpangan baku sebesar 8,3(hasil pembulatan).
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  relatif  tinggi. Hal ini terlihat dari perbandingan antara nilai rata-rata skor empiris (mean) yang nilainya 27,9 lebih besar dari skor teoritis sebesar 24,5.	
Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa sebaran data Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  memperlihatkan frekuensi tertinggi pada kelas interval 
33 - 36  sebanyak 44 reposden, sedangkan terendah berada di kelas interval 37 – 40  sebanyak 8 responden.

B. Pengujian Prasyarat Analisis

Pengujian prasyarat analisis akan terlebih dahulu dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Syarat penggunaan analisis korelasi Product Momen Pearson, yang diperlukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Uji Liliefors digunakan untuk menguji normalitas galat baku taksiran dan uji Bartlet digunakan untuk menguji homogenitas variabel terikat (Y) yang dikelompokkan berdasarkan nilai variabel bebas (X1 atau X2).
1. Uji Normalitas Galat baku Taksiran
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya distribusi data penelitian.  Pengujian dimaksudkan untuk memberikan keyakinan jika ada kecocokan penggunaan teknik analisa regresi terhadap data penelitian.
a. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Data Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) terhadap Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1)

Uji Normalitas yang pertama, dilakukan pada galat baku taksiran regresi antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y). Galat baku taksiran di simbolkan Y = Ŷ dimana persamaan regresi adalah Ŷ = 72,620 + 0,447X1. Hasil perhitungan pada tabel lampiran menunjukkan nilai hitung (Lh maks) sebesar 0,10075 sedangkan nilai tabel (Lt) sebesar 0,92410. Hal tersebut menunjukkan bahwa Lhmaks<  Ltabel yang berarti bahwa hipotesis diterima adalah H0. Dengan demikian sebaran data empiris apabila dibandingkan dengan nilai teoritis menghasilkan sebaran galat baku taksiran (Y – Ŷ) mengikuti sebaran normal. Kesimpulannya adalah galat taksiran data perilaku hidup sehat siswa (Y) atas persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Tabel 10. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Data Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)Terhadap Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dengan Rumus Liliefors
	No
	Galat
	Lh maks
	Ltabel
	Kesimpulan

	1
	Variabel Y –Ŷ
	0,10075
	0,92410
	Distribusi normal

	
	Syarat Normal : Lhmaks <  Ltabel



b. Uji Normalitas Galat  baku Taksiran Data Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) Terhadap Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2)
Uji normalitas berikutnya dilakukan pada galat baku taksiran regresi antara pengetahuan  tentang kesehatan lingkungan (X2) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y). Galat baku taksiran disimbolkan dengan Y–Ŷ dengan persamaan regresi Ŷ = 122,316 + 0,969X2.  Hasil perhitungan pada tabel menunjukkan nilai hitung (Lhmaks) sebesar 0,71344  sedangkan nilai tabel (Ltabel) sebesar 0,92410. Hal tersebut menunjukkan bahwa Lhmaks <  Ltabel yang berarti hipotesis diterima adalah H0. Dengan demikian sebaran data empiris dibandingkan dengan nilai teoritis menghasilkan sebaran galat baku taksiran (Y – Ŷ) mengikuti sebaran normal. Kesimpulannya adalah galat taksiran data perilaku hidup sehat siswa (Y) terhadap pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2)  berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Tabel 11. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran Data Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) Terhadap Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) dengan Rumus Liliefors 
	No
	Galat
	Lhmaks
	Ltabel
	Kesimpulan

	1
	Variabel Y –Ŷ
	0,71344
	0,92410
	Distribusi normal

	
	Syarat Normal Lhmaks <  Ltabel


Kedua hasil uji normalitas galat baku menunjukkan bahwa ditinjau dari normalitas galat baku taksiran, syarat yang diperlukan untuk menggunakan korelasi Product Moment Pearson terpenuhi.
2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian sampel bersifat homogen atau tidak. Perhitungan homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlet seperti pada lampiran.Untuk uji persyaratan analisis (X1), hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai hitung (χ2hitung) untuk uji yang pertama (nilai dikelompokkan berdasarkan nilai X1) adalah sebesar 112,368. Nilai χ2tabel pada taraf kepercayaan ά = 0,05 dan dk = 96 adalah 119,870.  Nilai  χ2hitung < χ2tabel  maka hipotesis yang diterima H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada sebaran data variabel  terikat (Y) yang dikelompokkan berdasarkan nilai variabel bebas X1 berasal dari populasi yang homogen.
Uji homogenitas yang kedua, yaitu uji homogenitas sebaran data variabel terikat (Y) dikelompokkan  berdasarkan variabel bebas (X2) juga menunjukkan hasil yang sama. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai χ2hitung sebesar 35,439 dan nilai χ2tabel pada taraf kepercayaan ά = 0,05 dan dk= 108 adalah 85,015.  Hasil yang diperoleh χ2hitung < χ2tabel , maka hipotesis yang diterima adalah H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel terikat (Y) yang dikelompokkan berdasarkan nilai variabel bebas (X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Rangkuman kedua uji tersebut digambarkan pada tabel  berikut dan hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran berikut:
Tabel 12.     Rangkuman Uji Homogenitas  Data Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) terhadap Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dan Pengetahuan Tentang Kesehatan Lingkungan (X2)
	No
	Galat 
	χ²hitung
	χ²tabel
	Keterangan

	
	
	
	0.05
	0.01
	

	1
	Variabel Y atas X1
	112.758
	119.8709
	
286.139
	
Homogen

	2
	Variabel Y atas X2
	35.439
	85.0149
	
145.0988
	
Homogen

	Syarat Homogenitas : χ2hitung  < χ2tabel



Hasil pengujian normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa persyaratan untuk melaksanakan analisis uji korelasi Product Moment Pearson terpenuhi.
C. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini memiliki tiga hipotesis dan diuji dengan metode statistik melalui pengujian korelasi dan regresi. Data yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah data perilaku hidup sehat siswa (Y), data persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan(X2).
1. Hubungan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)
Hubungan antara variabel persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) terlebih dahulu dilakukan dengan teknik statistik analisis regresi, untuk menguji apakah hubungannya bersifat linear. Jika sifat hubungannya tidak lancar, maka teknik analisis regresi dan korelasi tidak dapat dilakukan.
Hubungan persepsi pola pengasuhan orang tua dengan perilaku hidup  sehat siswa dinyatakan dengan persamaan regresi  Ŷ = a + b X1, dengan menggunakan metode perhitungan tatistic pada lampiran ..diperoleh persamaan regresi Ŷ = 72,620 + 0,447X1.  Hasil analisis linear sederhana terhadap data penelitian tersebut menghasilkan arah regresi sebesar 0,447 X1 dan konstanta sebesar 72,620.
Persamaan Ŷ = 72,620 + 0,447X1 yang diperoleh perlu diuji dengan metode ANAVA, apakah sesuai dengan data-data perhitungannya. Untuk itu perlu diuji kekeliruan dan ukuran tuna cocok.  Hasil perhitungan kelinearitas persamaan regresi digunakan tabel analisis varians sebagai berikut:
Tabel 13. Analisis Varians (Anava) Uji Signifikasi dan Linieritas Persamaan Regresi Variabel Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua  (X1) dan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)
	Sumber
Varians
	dk
	JK
	RJK
	Fhitung
	F tabel
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01
	

	Total
	139
	3104386
	
	
	
	
	Sangat  signifikan

	Koefisien
 ( a )
	1
	3064817.27
	3064817.27
	
	
	
	

	Regresi (b/a)
	1
	3364,643 
	3364.643 
	12,732**
	3,935
	6,893
	

	Sisa
	137
	36204,091
	264,263
	
	
	
	Linier

	Tuna cocok
	41
	14812,578 
	361,282 
	1,621 ns
	1,516
	1,798
	

	Galat 
	96
	21391,513
	222,828
	
	
	
	



Keterangan:
dk	: derajat kebebasan		RJK	: Rata-rata Jumlah Kuadrat
**	: Sangat Signifikan                       **	: Sangat Signifikan
ns	: non signifikan   		ns	: non signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian signifikasi regresi (perhitungan selengkapnya pada lampiran) diperoleh Ftabel dengan dk = 139 pada α = 0,01 = 6.82 dan α = 0,05 = 3.91, sementara itu Fhitung diperoleh harga 12,826. Dengan demikian Fhitung > Ftabel sehingga persamaan regresi pada taraf kepercayaan 95% dan 99% dapat disimpulkan sangat signifikan dan dapat dikatakan regresi linear dapat diterima, maka hubungan persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) dapat dilakukan dengan pengujian hipotesis dengan korelasi.
       Bentuk hubungan Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1)  dengan  Perilaku Hidup Sehat Siswa(Y)dengan persamaan regresi Ŷ=72,620+0,447X1. Dapat digambarkan dalam bentuk model hubungan pada gambar berikut:

Gambar 8. Diagram Pencar Model Hubungan antara Persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dengan Perilaku hidup sehat siswa (Y)
Untuk melihat apakah terdapat hubungan positif antara persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) digunakan analisis korelasi sederhana. Rangkuman hasil  perhitungan korelasi dan uji keberartian korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 14.   Rangkuman Hasil Perhitungan Korelasi dan Uji t variabel Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua  (X1)   dsdengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)
	
	                                  Korelasi

	Koefisien
Korelasi
(r)

	Koefisien
Determinan
(r2)
	Signifikasi
	Kesimpulan

	X1Y
	
	
	thitung
	Ttabel
	

	
	
	
	
	0,05
	0,01
	

	
	0,292
	0,085
	537.045
	1,95
	2,57
	Sangat signifikan

	Syarat signifikan thitung > ttabel



Berdasarkan perhitungan pada tabel 14 memperlihatkan bahwa koefisien korelasi  persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) dan perilaku hidup  sehat siswa (Y)  adalah positif  dengan koefisien korelasi r = 0,292 (perhitungan selengkapnya pada lampiran ). Keberartian nilai korelasi ini diuji dengan pengujian uji t dari perhitungan harga thitung = 537,045. Sementara harga ttabel untuk  α = 0,01 =2,57 dan α = 0,05 = 1,95.  Harga thitung > ttabel sehingga korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 95% dan 99%. Dengan demikian terdapat hubungan positif antara persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan perilaku hidup sehat siswa (Y). 
Besarnya faktor determinasi hubungan antara variabel persepsi pola pengasuhan orang tua dengan  variabel perilaku hidup sehat siswa adalah (r²) sebesar 0,085 atau 8,5%.  Hal ini berarti kenaikan dan penurunan variabel perilaku hidup sehat siswa dapat ditentukan oleh variabel persepsi pola pengasu
Persepsi pola pengasuhan  orang tua dapat diartikan sebagai  cara individu  dalam  mengartikan, memaknai dan menganalisis melalui  pengamatan indrawi mereka  terhadap  cara-cara  orang tua dalam berinteraksi, menyesuaikan diri, pemenuhan tanggung jawab, melindungi, dan mendidik sehingga siswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan masyarakat. Jika dalam pengasuhannya orang tua selalu bersikap baik, senang dengan kebersihan dan kerapian serta ramah  dan siswa mampu  mempersepsi pengasuhan tersebut dengan baik maka siswa juga  akan melakukan hal yang sama karena  siswa dapat  mencontoh apa yang dilihat dari orang tua  karenanya  akan menjadi suatu kebiasaan untuk  melakukan hal-hal yang baik. Perilaku yang didasari oleh pembiasaan dan contoh dari orang tua dan orang-orang terdekat  akan lebih bertahan  lama daripada perilaku yang  sifatnya dipaksakan dan tidak didasari oleh pembiasaan serta contoh dari orang-orang terdekat.
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan membimbing anak  untuk  berperilaku hidup sehat.  Dalam mewujudkan tujuan tersebut anak harus  dapat memaknai  (mempersepsi) segala perilaku hidup sehat yang dilakukan  oleh orang tua yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari  seperti  mencuci tangan sebelum makan, tidak jajan di sembarang tempat, senang berolah raga, menyenangi suasana bersih dan rapi, senang memelihara tanaman  dan sebagainya.  Begitu pentingnya peran orang tua dalam membimbing siswa untuk berperilaku hidup sehat  maka orang tua harus  memiliki  pengetahuan yang baik tentang  kesehatan dan juga kedekatan  serta keramahan terhadap anak  sehingga anak  merasa nyaman  dan mampu menangkap makna dari perilaku  atau kebiasaan  baik yang dilakukan  orang tua. Perilaku hidup sehat  dapat  diberikan  sejak usia dini sehingga perilaku tersebut dapat menjadi suatu kebiasaan hingga anak  dewasa.
Begitu pentingnya peran orang tua dalam membimbing siswa untuk berperilaku hidup sehat  maka orang tua harus  memiliki  pengetahuan yang baik tentang  kesehatan  dan juga kedekatan  serta keramahan terhadap anak  sehingga anak  merasa nyaman  dan mampu menangkap makna dari perilaku  atau kebiasaan  baik yang dilakukan  orang tua  seperti  mencuci tangan sebelum makan, tidak jajan di sembarang tempat, senang berolah raga, menyenangi suasana bersih dan rapi, senang memelihara tanaman  dan sebagainya. Perilaku hidup sehat  dapat  diberikan  sejak usia dini sehingga perilaku tersebut dapat menjadi suatu kebiasaan hingga anak  dewasa. 
 Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, maka persepsi pola pengasuhan orang tua  merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk perilaku hidup sehat siswa. Dengan demikian jelas sekali adanya hubungan yang sangat positif antara persepsi pola pengasuhan orang tua  dengan perilaku hidup sehat siswa.
2. Hubungan antara Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

Hubungan antara variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) terlebih dahulu dilakukan dengan teknik statistik  analisis  regresi, untuk menguji apakah hubungannya bersifat linear. Jika sifat hubungannya tidak lancar, maka teknik analisis regresi dan korelasi tidak dapat dilakukan.
Hubungan  pengetahuan  tentang kesehatan  lingkungan  dengan perilaku hidup  sehat siswa dinyatakan dengan persamaan regresi  Ŷ = a + b X2, dengan menggunakan metode perhitungan statistik pada lampiran diperoleh persamaan regresi Ŷ =122,316 + 0,969 X2.  Hasil analisis linear sederhana terhadap data penelitian tersebut menghasilkan arah regresi sebesar 0,969 X2 dan konstanta sebesar 122,316.
Persamaan Ŷ = 122,316 + 0,969 X2 yang diperoleh perlu diuji dengan metode ANAVA, apakah sesuai dengan data-data perhitungannya. Untuk itu perlu diuji kekeliruan dan ukuran tuna cocok.  Hasil perhitungan kelinearitas persamaan regresi digunakan tabel analisis varians sebagai berikut:
Tabel 15. Analisis Varians (Anava) Uji Signifikasi dan Linieritas Persamaan Regresi Variabel Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  (X2) dan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) 

	Sumber
Varians
	dk
	JK
	RJK
	Fhitung
	F tabel  
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	0.05
	0.01
	

	Total
	139
	3104386
	
	
	
	
	Sangat signifikan

	Regresi a
	1
	3064817.27
	
	
	
	
	

	Regresi (b/a)
	1
	8775.56906
	8775.5691
	39.043 **
	3.910
	6.823
	

	Sisa
	137
	30793.1647
	224.76763
	
	
	
	Linier

	Tuna cocok
	43
	5881.27531
	136.77384
	0.516 ns
	1,510
	1,789
	

	Galat 
	96
	2675957,42
	27874,556
	
	
	
	


Keterangan :
 * Regresi signifikans
ns Regresi non signifikans
dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian signifikasi regresi (perhitungan selengkapnya pada lampiran) diperoleh Ftabel dengan dk = 139 pada α = 0,01 = 6,823 dan α = 0,05 = 3,910, sementara itu Fhitung diperoleh harga 39,043. Dengan demikian Fhitung > Ftabel sehingga persamaan regresi pada taraf kepercayaan 95% dan 99% dapat disimpulkan sangat signifikan dan dapat dikatakan regresi linear dapat diterima, maka hubungan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) dengan perilaku  hidup  sehat siswa (Y) dapat dilakukan dengan pengujian hipotesis dengan korelasi.
  Bentuk hubungan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2)  dengan  Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y) dengan persamaan regresi  Ŷ= 122,316 + 0,969X2. Dapat digambarkan dalam bentuk model hubungan pada gambar berikut:

Gambar 9. Diagram Pencar Model Hubungan Regresi antara  Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

Untuk melihat apakah terdapat hubungan positif antara pengetahuan  tentang kesehatan  lingkungan  (X2) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) digunakan analisis korelasi sederhana. Rangkuman hasil  perhitungan korelasi dan uji keberartian korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 16. 	Rangkuman Hasil Perhitungan Korelasi dan Uji t variabel Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  (X2) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)
	                                  
	Korelasi

	Koefisien
Korelasi
(r)
	Koefisien Determinan
(r2)
	Signifikasi
	Kesimpulan

	X2Y
	
	
	thitung
	ttabel
	
Sangat signifikan

	
	0,471
	0,222
	
	0,05
	0,01
	

	
	
	
	63,586
	1,960
	2,576
	

	Syarat Signifikan : thitung > ttabel



Berdasarkan perhitungan pada tabel 16 memperlihatkan bahwa koefisien korelasi  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2) dan perilaku hidup sehat siswa (Y)  adalah positif  dengan koefisien korelasi r = 0,471 (perhitungan selengkapnya pada lampiran).  Keberartian nilai korelasi ini diuji dengan pengujian uji t dari perhitungan harga  thitung = 63,586. Sementara harga ttabel untuk α = 0,01 =2,576 dan α = 0,05 = 1,960.  Harga thitung > ttabel sehingga korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 95% dan 99%. Dengan demikian terdapat hubungan positif antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2) dan perilaku hidup sehat siswa (Y). 
Besarnya faktor determinasi hubungan antara variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan  variabel perilaku hidup sehat siswa adalah (r²) sebesar 0,222 atau  22,2%.  Hal ini berarti kenaikan dan penurunan variabel perilaku hidup  sehat siswa dapat ditentukan oleh variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan sebesar 22,2% dan 77,8% adalah faktor lain.
Pengetahuan  seseorang atau siswa merupakan domain yang sangat penting dalam  membentuk  tindakan atau perilaku siswa tersebut. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih bertahan lama  daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.
Menurut  pendapat  Amsal  Bakhtiar  pengetahuan  (knowledge) adalah apa yang diketahui atau  hasil  pekerjaan  manusia  dari mengenali, menyadari, insyaf dan mengerti. Pengetahuan berkembang dari rasa ingin tahu manusia dan merupakan hasil berpikir manusia. 
Guru dan masyarakat di lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan membimbing siswa untuk berperilaku hidup  sehat. Dalam mewujudkan tujuan tersebut siswa harus dibekali dengan   pengetahuan  tentang  kesehatan  lingkungan . Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  diperoleh siswa tidak hanya  dari sekolah tetapi  juga dari berbagai sumber seperti tabloid, buku,  media internet, majalah dan film. Dalam hal memperoleh pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, orang tua pun sangat berperan penting  dalam  mewujudkan perilaku hidup sehat pada anak-anaknya. 
Perilaku  hidup sehat  sebaiknya dibiasakan semenjak anak berusia dini sehingga anak menjadi terbiasa untuk melakukan hal-hal baik yang akan bermanfaat  bagi kehidupan anak  selanjutnya hingga dewasa dan hal ini dapat terus menerus berlanjut  dari satu generasi ke generasi berikutnya  karena sudah menjadi  budaya untuk selalu hidup sehat.
Siswa harus mendapatkan informasi yang cukup mengenai pengetahuan tentang  kesehatan  lingkungan.  Orang tua dan guru harus bekerja sama dalam membimbing siswa  agar  menjadi paham tentang bagaimana usaha untuk menghindar  dari  tertularnya penyakit berbahaya di masyarakat, sampah yang berserakan selain mengganggu kenyamanan  juga dapat menjadi sumber penyakit sehingga perlu membuang sampah ke tempat  yang sudah ditentukan. Gerakan penghijauan di sekitar lingkungan  rumah perlu dilakukan agar  lingkungan  menjadi asri dan terhindar dari pencemaran udara yang dapat menurunkan tingkat kesehatan masyarakat.  Kebiasaan merokok yang dilakukan oleh orang tua harus dihilangkan karena dapat menyebabkan berbagai macam gangguan kesehatan.  Pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan lingkungan  yang dimiliki siswa  akan  menjadi  dasar  bagi  terwujudnya perilaku hidup sehat siswa.
 Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, maka pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk  perilaku hidup sehat siswa. Dengan demikian jelas sekali adanya hubungan yang sangat positif antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  dengan perilaku hidup  sehat siswa.
3. Hubungan Antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa  (Y)
      Hubungan dan besarnya sumbangan variabel persepsi pola pengasuhan orang tua  (X1) dan  variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) dapat diketahui dengan menggunakan analisis liniear ganda, yang bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan itu berarti atau tidak.
Hubungan antara variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  (X2) secara bersama-sama dengan variabel perilaku hidup sehat siswa (Y) terlebih dahulu dilakukan dengan teknik statistik analisis regresi, untuk menguji apakah hubungannya bersifat lancar. Jika sifat hubungannya tidak lancar, maka teknik analisis regresi dan korelasi tidak dapat dilakukan.
Hubungan antara persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) secara bersama-sama dengan  
perilaku  hidup  sehat siswa (Y), memiliki persamaan regresi Ŷ = a +  b1 X1 + b2 X2 dengan menggunakan metode perhitungan statistik diperoleh persamaan regresi Ŷ= 97,961 + 0,158X1 + 0,876X2.  Hasil analisis linear sederhana terhadap data penelitian menghasilkan arah regresi dengan arah regresi b1 sebesar 0,158 X1, b2 sebesar 0,876 X2  dan konstanta sebesar 97,961. 
Persamaan regresi Ŷ= 97,961 + 0,158X1 + 0,876X2  yang diperoleh perlu diuji dengan metode ANAVA (dapat dilihat lebih rinci pada lampiran). Hasil perhitungan keliniearitas persamaan regresi terdapat  pada tabel  analisis varians berikut ini:
Tabel 17. Analisis Varians (Anava) Uji Signifikansi Regresi Ganda:   Hubungan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua(X1) dan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan (X2) secara bersama-sama dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

	Sumber
Varians
	dk
	JK
	RJK
	Fh
	Ftabel
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	0,05
	0,01
	

	Regresi (reg)
	2
	9114,4
	4557,2
	17,117**
	3,062
	4,763
	Sangat Signifikans

	Sisa (Residu) 
	137
	36208,9
	266,24
	
	
	
	

	Total
	139
	
	
	
	
	
	


Keterangan 
*Regresi signifikans
dk = derajat kebebasan
JK = Jumlah Kuadrat
RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

Berdasarkan uji signifikansi regresi ganda di atas diperoleh harga F hitung sebesar 17,117 sedangkan  harga F tabel dengan pembilang 2 dan dk penyebut 139 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 3,062 dan pada taraf 0,01 sebesar 4,763. Ternyata harga F hitung regresi lebih besar dari F tabel maka data dapat dinyatakan  bahwa regresi perilaku hidup sehat (Y) atas  persepsi pola pengasuhan  orang tua (X1) dan pengetahuan tentang  kesehatan lingkungan  (X2) berarti  sangat  signifikan pada taraf 0,05.  
Untuk melihat apakah terdapat hubungan positif antara variabel persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (X2) secara bersama-sama atas variabel perilaku hidup  sehat siswa (Y) digunakan analisis korelasi sederhana. Rangkuman hasil perhitungan korelasi dan uji keberartian korelasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 18. Rangkuman Hasil Perhitungan  Korelasi dan Uji F Variabel  Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1)  dan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan(X2) secara bersama-sama dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

	Korelasi
	Ry12
	(Ry12)²
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	
	
	
	
	0,05
	0,01
	

	X1 dan X2 dengan Y
	0,974
	0,948
	474,463
	3,187
	4,713
	Sangat
Signifikan

	Persyaratan Signifikan Fhitung  > Ftabel
	


Berdasarkan hasil perhitungan seperti tabel 18 diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,974 dan koefisien determinan sebesar 0,948 yang berarti menunjukkan bahwa 94,8% perilaku hidup sehat siswa dapat terealisasi dengan persepsi  pola pengasuhan orang tua  dan  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  serta 5,2% merupakan kontribusi faktor lain. 
Keberartian nilai korelasi ini di uji dengan pengujian F, diperoleh Fhitung sebesar 474,463  dan Ftabel  untuk α = 0,01 =  4,713 dan α = 0,05 sebesar 3,187 artinya nilai Fhitung  > Ftabel.  Hal ini berarti korelasi signifikasi pada taraf 95% dan 99%.  Dengan demikian terdapat hubungan positif antara variabel persepsi pola pengasuhan  orang tua  dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan secara bersama-sama dengan  perilaku hidup sehat siswa.
Besarnya faktor determinasi hubungan antara variabel persepsi pola pengasuhan orang tua dan variabel pengetahuan tentang kesehatan lingkungan adalah Ry122 = 0,948 atau 94,8%.  Hal ini berarti kenaikan dan penurunan perilaku hidup sehat siswa dapat ditentukan oleh variabel persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  sebesar 94,8%.
D.  Pembahasan  Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian yang berhubungan dengan ketiga  hipotesis penelitian. Variabel  bebas dengan penelitian korelasional yang mengkaji hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel-variabel yang dimaksud  adalah  variabel yang terdiri  dari  persepsi pola pengasuhan orang tua, dan  pengetahuan  tentang  kesehatan lingkungan  sedangkan variabel terikat adalah perilaku hidup sehat siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara  variabel bebas dan variabel terikat adalah positif. 
1. Hubungan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua (X1) dengan   Perilaku  Hidup Sehat Siswa (Y)

 Hubungan fungsional antara persepsi pola pengasuhan orang tua (X1) dengan perilaku hidup sehat siswa (Y) dapat ditunjukkan dengan persamaan adalah Ŷ = 72,620 + 0,447X1 dan koefisien korelasi ry1 = 0,292 dengan koefisien determinasi ry12 = 0,085.
Berdasarkan hubungan fungsional tersebut dapat dinyatakan bahwa perilaku hidup  sehat siswa merupakan hasil dari baiknya persepsi yang diterima oleh siswa terhadap pola pengasuhan orang tua. Persamaan regresi tersebut juga mengandung makna bahwa semakin baik  persepsi  siswa terhadap pola pengasuhan orang tua   maka semakin  baik  perilaku hidup  sehat siswa. Hal sebaliknya akan terjadi apabila semakin rendah persepsi yang diterima siswa terhadap pola pengasuhan orang tua  (nilai X cenderung turun) maka akan semakin rendah  perilaku hidup sehat siswa (nilai Y turun).
Memperhatikan nilai koefisien korelasi maka dapat dinyatakan bahwa hubungan antara persepsi pola pengasuhan orang tua dengan perilaku hidup  sehat siswa mempunyai hubungan yang relatif  kuat. Hal ini tunjukkan dengan nilai koefisien determinasi ry12 =0,292 yang berarti 29,2% perilaku hidup sehat siswa dapat dipengaruhi  dari persepsi yang diterima oleh siswa terhadap pola pengasuhan orang tua dan 70,8% adalah faktor luar.  Hal ini dapat dipahami bahwa persepsi siswa terhadap sesuatu  hal dipengaruhi oleh banyak  faktor seperti kesehatan, pola pengasuhan,  usia, tingkat kedewasaan, pengetahuan  dan pola pikir. 
 Memperhatikan  persentase persepsi  pola pengasuhan orang tua terhadap perilaku  hidup  sehat siswa, menunjukkan bahwa persepsi yang diterima dengan baik terhadap pola pengasuhan orang tua  memiliki kontribusi yang relatif cukup besar dalam membentuk  perilaku hidup  sehat siswa.  Persepsi pola pengasuhan orang tua  dalam membentuk  perilaku  hidup  sehat siswa dapat dilihat dari indikator penelitian ini yaitu: kebiasaan yang berhubungan  dengan kedisiplinan diri, kebiasaan yang berkaitan dengan nilai kebersihan dan kesehatan, kebiasaan yang berhubungan dengan kepedulian terhadap lingkungan, kebiasaan yang berkaitan dengan hubungan sosial.
     Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan adalah kemampuan dalam mengingat, memahami, mengartikan, mengaplikasikan dan menafsirkan keseimbangan dari kondisi lingkungan dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan keseimbangan  ekologisnya. Adapun perilaku hidup sehat  adalah tindakan yang  dilakukan oleh seseorang yang dapat diamati berkaitan dengan usaha pencegahan  terhadap penyakit, berbagai jenis kotoran dan sampah serta mampu menjaga dan mempertahankan  kesehatan diri dan lingkungan.  Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  yang dimiliki seseorang  akan mendasari perilakunya dalam  menjalankan  hidup secara sehat sehingga terhindar dari berbagai masalah kesehatan. 
Hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara persepsi pola pengasuhan orang tua  dengan perilaku hidup  sehat siswa sesuai dengan pendapat Soekidjo Notoatmodjo  bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkannya.[footnoteRef:1] Hal ini juga sesuai dengan taksonomi Bloom tentang pengetahuan tahap awal terjadinya persepsi, yang kemudian melahirkan sikap dan pada gilirannya  melahirkan perbuatan atau tindakan.[footnoteRef:2] [1:  Soekidjo Notoatmodjo, Ilmu Perilaku Kesehatan, ( Jakarta:Rineka Cipta, 2010), p.92]  [2:  Bloom. B.S. (ED), Engelhart, M.D., Furst, E.J., Hill, W.H., and  Krathwohl, D.R., Taxonomy of
  Educational: Handbook I: Cognotive Domain (NewYork: David Mckay, 1956) p.18 
] 

Analisis hubungan pada kedua variabel dapat dilihat dari besarnya skor instrumen yang  dijawab oleh siswa SMP Negeri se-kecamatan Jonggol  rata-rata memiliki nilai yang cukup tinggi.  Hal ini menunjukkan bahwa persepsi yang dimiliki siswa tentang persepsi pola pengasuhan orang tua merupakan ranah yang sangat penting dalam membentuk perilaku hidup sehat siswa
Dari hasil instrumen yang disebarkan, siswa SMP Negeri  se-kecamatan Jonggol di Kabupaten Bogor sudah cukup  melaksanakan indikator-indikator dalam  persepsi pola pengasuhan orang tua. Orang tua di rumah dan guru di sekolah sebaiknya bekerja sama  dalam  pola pengasuhan  untuk mendidik  anak  sehingga  dapat  memberikan persepsi yang  baik yang  dapat diterima oleh anak. Kebiasaan tidak jajan di sembarang tempat, membuang  sampah pada  tempatnya, mencuci tangan sebelum makan, mencuci tangan dengan sabun, mencuci kaki sebelum tidur, menggosok gigi sebelum tidur, membersihkan kembali toilet sehabis digunakan, kebiasaan mengkonsumsi buah dan sayur, tidak merokok, tidur tidak terlalu malam  adalah  sebagian  kebiasaan yang bisa diterapkan pada anak baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah.
Banyak kendala yang menyebabkan  anak  tidak dapat menerima persepsi pola pengasuhan orang tua dengan baik. Hal ini disebabkan karena faktor kematian atau perceraian orang tua yang menyebabkan  anak tidak tinggal bersama  dengan orang tua kandung   sehingga anak harus diasuh oleh orang lain dan apabila anak diasuh oleh orang lain  dalam lingkungan keluarga seperti kakek, nenek, paman atau bibi  tentu   pola pengasuhannya akan  berbeda dengan  pola pengasuhan oleh orang tua kandung sendiri. Di usianya yang masih  remaja   anak sedang mencari jati dirinya. Anak  sudah memiliki  hubungan sosial  dengan orang lain baik di lingkungan sekolah maupun rumah   yang dapat memberikan pengaruh  pada anak baik yang bersifat positif maupun negatif. Disinilah peran orang tua sangat diperlukan  sehingga walaupun  anak memiliki banyak teman tapi tetap bisa menjaga dirinya dari pergaulan yang  bersifat negatif  seperti merokok, penggunaan obat-obatan terlarang, pergaulan bebas yang dapat merusak masa depan. Remaja  terkadang sulit untuk mengikuti peraturan yang sudah ada sehingga cenderung untuk bersikap semaunya  masih ada anak yang  suka membuang sampah dimana saja, ada juga remaja yang suka mencorat – coret tembok atau tempat-tempat lainnya, merusak taman   yang seharusnya dijaga dan dirawat  bersama-sama sehingga menyebabkan  persepsi pola pengasuhan orang tua terhadap perilaku hidup sehat siswa  hanya sebesar 8,5 %.
2. Hubungan antara Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan  (X2) dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

Hubungan fungsional antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan (variabel X2) dengan perilaku hidup  sehat siswa (Y) dapat ditunjukkan dengan persamaan regresi  Ŷ =122,316 + 0,969 X2 dan koefisien korelasi ry2 = 0,471 dengan koefisien determinasi ry22 = 0,222.  Berdasarkan hubungan fungsional tersebut dapat dinyatakan bahwa perilaku hidup sehat siswa merupakan hasil dari pemahaman pengetahuan tentang kesehatan lingkungan.  Persamaan regresi tersebut juga mengandung makna bahwa semakin tinggi  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  maka akan  semakin tinggi perilaku hidup sehat siswa. Hal sebaliknya akan terjadi jika pengetahuan tentang kesehatan lingkungan menurun (nilai X2 turun) maka akan menurunkan perilaku hidup sehat siswa (nilai Y turun).
Memperhatikan nilai koefisien korelasi maka dapat dinyatakan bahwa hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup  sehat siswa mempunyai hubungan yang  kuat. Hal ini tunjukkan dengan nilai koefisien determinasi ry12 =0,222 yang berarti 22,2% perilaku hidup sehat siswa dapat dijelaskan oleh adanya variasi-variasi yang ada pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dan 77,8% adalah faktor luar.  Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang  dimiliki siswa  mendasari   pada tindakan atau perilaku hidup sehat siswa.
Memperhatikan persentase pengetahuan tentang kesehatan lingkungan terhadap perilaku hidup sehat siswa, menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kesehatan lingkungan memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menentukan perilaku  hidup sehat siswa. Pengetahuan tentang kesehatan dalam menentukan perilaku  hidup sehat siswa dapat dilihat dari indikator penelitian ini yaitu : konsep tentang sehat dan sanitasi, pemahaman tentang kesehatan pribadi dan lingkungan, pemahaman pola hidup sehat, dan penerapan pola hidup sehat.
Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  adalah domain  yang membawa perilaku hidup  sehat  lebih bernilai dan bermakna serta memiliki nilai ibadah dalam kehidupan untuk mencapai  potensi diri manusia. Adapun perilaku siswa dalam mewujudkan perilaku hidup sehat adalah keterlibatan siswa, yang dapat  direalisasikan dengan meningkatkan dan menjaga kebersihan diri dan lingkungan yang pada akhirnya kesehatan diri dan masyarakat akan terwujud. Sehat adalah  nikmat dari Tuhan yang harus di jaga dan syukuri, dengan jiwa dan raga yang sehat kita bisa melakukan berbagai macam aktifitas yang dapat mewujudkan cita-cita dan tujuan hidup kita.
Hasil penelitian antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan perilaku  hidup sehat siswa sesuai dengan teori  menurut  Jujun S. Sumantri  bahwa pengetahuan merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek tertentu.[footnoteRef:3] Pengetahuan  manusia sangat tergantung pada kemampuannya  mengaktualkan intelegensi   juga mampu mengapresiasi kehidupan itu sendiri, serta mencari  jawaban atas berbagai permasalahan. Kesehatan lingkungan menurut pendapat Juli Soemirat sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara lingkungan dengan kesehatan lingkungan manusia, tumbuhan dan hewan dengan tujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan  (eugenik) dan mengendalikan  faktor  yang merugikan(disgenik) sedemikian rupa sehingga resiko terjadinya gangguan kesehatan dan keselamatan jadi terkendali.  Kualitas lingkungan  sangat perlu diperhatikan misalnya berapa kadar bakteri  yang diperbolehkan ada, agar suatu badan air dapat digunakan sebagai bahan baku untuk air minum, berapa konsentrasi residu insektisida yang diperbolehkan ada pada sayuran, buah-buahan, sehingga yang memakannya tidak menjadi sakit. [3:  Jujun S.Sumantri,Ilmu sebuah Pengantar Populer,Jakarta:Pustaka SinarHarapan ,2003)p. 103] 

Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  merupakan segala yang kita ketahui tentang interaksi antara lingkungan dengan kesehatan manusia, tumbuhan dan hewan dengan tujuan  Manusia yang memiliki pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  biasanya mempunyai perilaku  dan sekaligus sebagai pemberi tauladan untuk hidup sehat  dan juga memiliki kepedulian terhadap kebersihan dan kesehatan. Agar semua usaha kesehatan masyarakat menjadi efektif diperlukan pengetahuan tentang penyebab, cara penularan, karakteristik  golongan masyarakat yang peka, dan segala faktor yang ikut menentukan terjadinya  penyakit. 
Analisis hubungan pada kedua variabel dapat dilihat dari besarnya skor instrumen yang dijawab oleh siswa SMP Negeri se-kecamatan Jonggol yang  nilai yang relatif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kesehatan lingkungan merupakan ranah yang sangat penting dalam pembentukkan perilaku hidup sehat.
Siswa yang memiliki pengetahuan tentang  kesehatan  lingkungan akan lebih mudah untuk memahami berbagai hal terkait dengan dampak yang akan ditimbulkan jika  melakukan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip kesehatan sehingga tidak akan  kesulitan untuk  mewujudkan perilaku hidup sehat.
3. Hubungan antara Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua  (X1) dan  Pengetahuan tentan Kesehatan Lingkungan (X2) secara Bersama-sama dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa (Y)

  Hubungan secara bersama-sama antara variabel bebas dengan terikat juga menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini mengandung makna bahwa persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan merupakan  dua  aspek yang saling mendukung dalam mewujudkan perilaku hidup sehat siswa. Penelitian menghasilkan persamaan regresi Ŷ= 97,961 + 0,158X1 + 0,876X2. Hal ini  mengandung makna semakin baik kedua variabel tersebut maka semakin  baik  pula  perilaku hidup sehat siswa.  Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat juga dapat dilihat dari koefisien korelasi. Dalam penelitian ini koefisien korelasi ganda X1 dan X2 dengan Y adalah Ry12 = 0,974. Nilai yang diperoleh untuk korelasi ganda tersebut menunjukkan  bahwa hubungan antara persepsi pola pengasuhan orang tua  dan  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat siswa adalah sangat kuat.
Hasil penelitian menunjukkan koefisien determinasi korelasi ganda antara variabel X dengan variabel Y adalah R2y12 = 0,948. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 94,8% perilaku hidup sehat siswa dapat dijelaskan oleh variabel persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  secara bersama-sama sedangkan 5,2 % merupakan kontribusi dari faktor lain.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Becker dalam Soekidjo bahwa perilaku kesehatan adalah hal-hal yang dilakukan   berkaitan dengan tindakan atau kegiatan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya seperti memilih makanan, olah raga ,mencegah penyakit, sanitasi, dan kebersihan perorangan .[footnoteRef:4]  [4:  Soekidjo,loc cit,p.24] 

Pendapat ini akan semakin kuat dengan didukung oleh teori Dwi Hastuti  yang menyatakan bahwa pola asuh fisik dan kesehatan  merupakan bentuk interaksi yang dilakukan orang tua agar  kondisi anak dalam keadaan  sehat, tidak sakit, dan  berada pada kondisi yang optimal.[footnoteRef:5]  Menurut  Dwi Hastuti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Martianto, Riyadi, Hastuti dan Alfiasari ) terkait pola asuh kesehatan  dinyatakan bahwa  pola asuh hidup sehat anak diukur dengan melihat dan mengamati serta mewawancarai  ibu tentang frekuensi dan kebiasaan anak  dalam melakukan kegiatan seperti cuci tangan  sebelum dan sesudah makan atau cuci tangan  sebelum dan sesudah buang air  besar  dan kecil, mencuci rambut, mandi, menggosok gigi, menggunting kuku, menggunakan alas kaki dan mencuci kaki, serta kebiasaan anak bermain diluar.[footnoteRef:6] Hal ini pun dapat memperlihatkan  adanya hubungan antara pola pengasuhan  hidup sehat kepada anak dengan tingkat pengetahuan dan akses ibu terhadap sarana kesehatan  seperti posyandu dan puskesmas. [5:  Dwi Hastuti,Pengasuhan:Teori, Prinsip, Dan Aplikasinya di Indonesia,(Bogor,PT.Penerbit IPB Press,2015)p. 218]  [6:  Ibid, 219] 

Dari serangkaian pembahasan teori diatas, adalah logis jika persepsi pola pengasuhan  orang tua dan  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  yang dimiliki oleh siswa kelas VIII  dilingkungan Sekolah Menengah Pertama se-kecamatan Jonggol  kabupaten Bogor sangat  berhubungan dengan perilaku hidup sehat siswa.
E. Keterbatasan Penelitian
Berbagai faktor teknis dan non teknis selama melakukan penelitian dilapangan dimungkinkan akan mempengaruhi obyektifitas hasil penelitian. Dilakukan upaya untuk menekan sekecil mungkin berbagai faktor yang dapat mengurangi makna penelitian. Keterbatasan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut;
1. Keterbatasan penetapan sampel, karena mengingat kemampuan peneliti dari tenaga, waktu, dan biaya yang terbatas, maka subyek penelitian tidak menggunakan populasi yang lebih besar.
2. Keterbatasan cakupan populasi/sampel yaitu pada siswa SMP Negeri se-kecamatan Jonggol  Kabupaten Bogor kelas VIII, sehingga kesimpulan hasil penelitian hanya terbatas untuk digeneralisasikan pada populasi tersebut saja.
3. Keterbatasan variabel, dimana dalam menyimpulkan tentang perilaku hidup  sehat siswa dalam penelitian hanya berdasarkan 2 variabel saja, yaitu variabel persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan. Masih terdapat banyak variabel yang mempengaruhi perilaku hidup  sehat siswa, karena persoalan perilaku hidup sehat siswa merupakan permasalahan yang sangat kompleks, banyak sekali faktor yang mempengaruhi dan dibutuhkan pendekatan lain untuk meningkatkannya.
4. Keterbatasan responden, pada saat mengerjakan kuisioner  atau soal  kemungkinan  ada siswa hanya menjawab kuisioner  atau soal yang mudah saja, bekerja sama dengan siswa lain, menyamakan jawaban dengan siswa lain, 















BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan data hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab IV, berikut ini disampaikan kesimpulan, implikasi serta saran baik secara teoritis maupun praktis dari penelitian ini.
A. Kesimpulan
Pertama, terdapat hubungan positif antara persepsi pola pengasuhan orang tua dengan perilaku hidup sehat siswa sebesar ry1 = 0,292,  persamaan regresi  Ŷ = 72,620 + 0,447X1  artinya setiap kenaikan satu unit skor persepsi pola pengasuhan orang tua  akan diikuti kenaikan skor perilaku hidup sehat siswa sebesar 0,447 unit dengan konstanta 72,620. Kekuatan hubungan tersebut berdasarkan hasil pengujian signifikasi koefisien korelasi antara persepsi pola pengasuhan orang tua  dan perilaku hidup sehat siswa sebesar 0,292 adalah signifikan. Dari koefisien korelasi tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar r2 = 0,085 artinya persepsi pola pengasuhan orang tua  memberi kontribusi sebasar 29,2% terhadap perilaku hidup sehat siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi pola pengasuhan orang tua dengan perilaku hidup sehat siswa adalah signifikan, artinya perilaku hidup sehat siswa dapat mengalami peningkatan dengan di tingkatkannya persepsi pola pengasuhan orang tua.
Kedua, terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup sehat siswa dengan koefisien korelasi sebesar ry2 = 0,471 dengan persamaan regresi Ŷ =122,316 + 0,969 X2 artinya setiap kenaikan satu unit skor pengetahuan tentang kesehatan lingkungan akan diikuti kenaikan skor perilaku hidup sehat siswa sebesar 0,969 unit dengan konstanta 122,316. Kekuatan hubungan tersebut berdasarkan hasil pengujian signifikasi koefisien korelasi antara pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dengan perilaku hidup sehat siswa sebesar 0,471 adalah signifikan. Dari koefisien korelasi tersebut diperoleh koefisien determinasi r2y2 = 0,222 artinya pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  memberikan kontribusi sebesar 22,2% terhadap perilaku hidup sehat siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  dengan perilaku hidup sehat siswa adalah signifikan, artinya perilaku hidup sehat siswa dapat mengalami peningkatan dengan di tingkatkannya  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan.
 Ketiga, terdapat hubungan positif antara persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat siswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar ry12 = 0,974 dan persamaan regresi Ŷ= 97,961 + 0,158X1 + 0,876X2.Ŷ artinya setiap kenaikan satu unit skor persepsi pola pengasuhan orang tua  akan diikuti kenaikan perilaku hidup sehat siswa sebesar 0,158 unit dan setiap kenaikan satu unit skor pengetahuan tentang kesehatan lingkungan akan diikuti kenaikan perilaku hidup sehat siswa sebesar 0,876 dan konstanta 97,961. Kekuatan hubungan tersebut berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi ganda antara persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan secara bersama-sama dengan perilaku hidup  sehat siswa sebesar 0,974. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan secara bersama-sama dengan perilaku hidup sehat siswa adalah signifikan. Berdasarkan koefisien korelasi tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi r2y12 = 0,948, artinya persepsi pola pengasuhan orang tua  dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan  secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 94,8% terhadap perilaku hidup  sehat siswa. Hal ini berarti perilaku hidup sehat siswa dapat ditingkatkan dengan meningkatkan persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan. 
B. Implikasi
Kesimpulan dalam suatu penelitian sangat berguna, bagi kelanjutan suatu penelitian dan diharapkan dapat dipergunakan sebaguntuk menangani permasalahan  yang berkaitan dengan perilaku hidup sehat siswa. 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka penelitian ini berimplikasi terhadap:
1. Upaya Peningkatan Perilaku Hidup Sehat Siswa Hubungannya dengan Persepsi Pola Pengasuhan Orang Tua 

  Dalam  upaya membiasakan siswa untuk  berperilaku hidup  sehat perlu adanya contoh dan penerapan aturan  melalui pola pengasuhan orang tua. Peran yang dilakukan orang tua agar siswa dapat menangkap makna dari pembiasaan yang dilakukan sangat penting. Faktor kedekatan, keramahan, kelembutan dan ketegasan orang tua sangat mempengaruhi siswa di dalam memaknai proses  pengasuhan. Peningkatan perilaku hidup sehat siswa perlu dilakukan secara terus menerus melalui  bimbingan dari orang tua di rumah, dan pembinaan oleh guru-guru di sekolah. Siswa harus dapat memaknai (mempersepsi) dengan baik pola pengasuhan yang dilakukan orang tua dalam menerapkan pembiasaan, aturan, atau larangan yang ada kaitannya dengan kesehatan sehingga menjadi dasar bagi siswa untuk berperilaku hidup sehat. 
   Perilaku yang didasari oleh penerimaan  yang baik terhadap  persepsi pola pengasuhan orang tua akan membuat siswa lebih memahami dan ikhlas serta akan bersifat langgeng dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh penerimaan yang baik terhadap persepsi  pola pengasuhan orang tua karena akan timbul keterpaksaan didalam pelaksanaannya sehingga perilaku atau tindakan yang sifatnya hanya  sementara. Karena itu siswa harus memiliki persepsi yang baik terhadap pola pengasuhan orang tua yang  merupakan ranah yang penting dalam mewujudkan suatu perilaku atau tindakan.

2. Upaya Peningkatan Perilaku Hidup Sehat Siswa Hubungannya dengan   Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan.

Agar siswa terbiasa berperilaku hidup sehat maka siswa dituntut memiliki        pengetahuan tentang kesehatan lingkungan.  Pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dapat diperoleh siswa  melalui bimbingan orang tua di rumah, proses pembelajaran/pengajaran di sekolah, dan melalui berbagai sarana seperti   buku, majalah, film atau internet yang tetap dalam pengawasan guru atau orang tua. Siswa harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang kesehatan lingkungan  sehingga menjadi dasar siswa untuk berperilaku hidup sehat. Peran dari seluruh guru yang mengajar disekolah, petugas kesehatan, orangtua, dan komponen masyarakat akan sangat menentukan keberhasilan perilaku tersebut.
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan bersifat langgeng dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan, oleh karena itu siswa harus memiliki pengetahuan yang merupakan ranah penting dalam mewujudkan suatu perilaku atau tindakan.

3. Upaya Peningkatan Perilaku Hidup Sehat Siswa melalui Persepsi Pola Pengasuhan Orang tua dan Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan 

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa persepsi pola pengasuhan orang tua secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi yang berarti dan sinergis terhadap perilaku  hidup sehat siswa. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan persepsi pola pengasuhan orang tua dan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan. Upaya yang dilakukan yaitu dengan menjalin komunikasi dan  kedekatan antara orang tua dan  siswa agar lebih memudahkan siswa mempersepsi atau memaknai  pola pengasuhan orang tua. 
Mendalami pengetahuan tentang kesehatan lingkungan, dilakukan siswa melalui pembinaan  dilingkungan sekolah, rumah ataupun tempat ibadah secara terus menerus dan berkesinambungan yang melibatkan semua pihak terkait akan pentingnya perilaku hidup sehat siswa. Upaya pendidikan terhadap siswa tersebut diarahkan untuk mewujudkan peningkatan pengetahuan  tentang kesehatan lingkungan dan  pengetahuan tentang kesehatan lingkungan.
Guru IPA yang berkaitan langsung dengan pemberian materi pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang berperan dalam meningkatkan perilaku hidup sehat siswa  harus semangat dalam mendidik, membimbing, dan membina siswa agar dapat mewujudkan siswa yang memiliki perilaku hidup sehat yang didasari oleh pengetahuan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, dapat disimpulkan beberapa saran sebagai berikut:
Pertama, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pola pengasuhan orang tua memberikan kontribusi yang  cukup besar terhadap peningkatan perilaku hidup  sehat siswa, selain itu juga pengetahuan tentang kesehatan lingkungan memberikan kontribusi yang cukup besar pula terhadap perilaku  hidup sehat siswa.  Oleh sebab itu siswa disarankan untuk memiliki waktu yang lebih banyak untuk berinteraksi dengan orang tua  dalam lingkungan keluarga di rumah, memperbanyak ilmu pengetahuan tentang kesehatan lingkungan baik melalui proses pembelajaran di sekolah juga melalui, media informasi, ataupun buku-buku di perpustakaan.
Kedua, disarankan agar  seluruh staf pengajar khususnya guru IPA  memiliki peranan yang strategis dalam membimbing dan mendidik siswa dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan 
Ketiga, agar upaya peningkatan perilaku hidup sehat siswa berjalan sesuai dengan yang diharapkan hendaknya kepala sekolah dapat berperan aktif dalam membina, mengarahkan serta  menghimbau kepada seluruh dewan guru untuk menjadi contoh dan tauladan yang baik bagi siswa di sekolah.
Keempat, agar penelitian lebih sempurna, perlu dilakukan kajian serta penelitian yang lebih mendalam tentang perilaku hidup sehat siswa dengan menggunakan variabel-variabel yang berbeda.
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Lampiran 1
Instrumen Observasi Awal 
Perilaku Hidup  Sehat Siswa
Nama		: …………………………..	
Sekolah	:……………………………

Garis bawahi pilihan jawaban  Ya/ Tidak/Kadang – Kadang dari pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kondisi dan kebiasaan Anda sehari-hari di rumah maupun di sekolah!

1. Anda selalu makan tepat waktu saat  makan pagi, makan siang dan makan malam     ( YA/ TIDAK/KADANG-KADANG)
2. Anda ke sekolah selalu membawa bekal makanan/minuman dari rumah.
( YA / TIDAK / KADANG-KADANG )
3. Bila tidak membawa bekal makanan/minuman dari rumah apakah Anda selalu membeli makanan/minuman ( jajanan ) di sekolah? ( YA / TIDAK /  KADANG-KADANG )
4. Disimpan di tempat yang tertutup aman dari lalat dan debu.
( YA / TIDAK/ KADANG-KADANG)
5. Makanan atau minuman yang dibeli memiliki aneka warna yang menarik
( YA / TIDAK / KADANG-KADANG)
6. Makanan / minuman yang dibeli umumnya berasa gurih karena bumbu penyedap dan berwarna  menarik. ( YA / TIDAK / KADANG-KADANG)
7. Makanan / minuman  yang Anda beli dibawa ke kelas? ( YA/ TIDAK/ KADANG-KADANG)
8. Anda menemui kesulitan  untuk menemukan tempat sampah ketika ingin membuang sampah.  ( YA/ TIDAK/ KADANG-KADANG)
9. Jika  Anda tidak menemukan  tempat sampah Anda akan membuang sampah itu dimana saja. ( YA/ TIDAK / KADANG-KADANG )
10. Anda rutin mencuci tangan sebelum dan sesudah makan / jajan baik di sekolah maupun di rumah. ( YA/ TIDAK / KADANG-KADANG )
11. Anda rutin mandi 2 kali sehari.  ( YA/ TIDAK / KADANG-KADANG )
12. Anda selalu menyikat gigi sehabis makan.  ( YA/ TIDAK / KADANG-KADANG )
13. Anda selalu membersihkan toilet sampai bersih setelah menggunakannya.
( YA/ TIDAK / KADANG-KADANG )
14. Anda selalu  tidur diatas jam 10.00 malam ( YA/TIDAK/KADANG-KADANG)
15. Anda selalu membersihkan  kuku secara rutin setiap minggu ( YA/ TIDAK/KADANG-KADANG)
16. Didalam menu yang Anda makan selalu terkandung zat karbohidrat,protein dan lemak   ( YA/TIDAK/KADANG-KADANG)
17. Didalam  menu yang Anda makan selalu tersedia sayur setiap harinya ( YA/ TIDAK/KADANG-KADANG)
18. Anda gemar makan buah-buahan ( YA/TIDAK/KADANG-KADANG)
19. Anda pernah merokok (YA/TIDAK/KADANG-KADANG)
20. Anda  rutin berolahraga setiap minggunya (YA/TIDAK/KADANG-KADANG)















Lampiran 2
Data Observasi Awal
Perilaku Hidup Sehat Siswa se-Kecamatan Jonggol Kab. Bogor

	No
	Sekolah
	A
	B
	Rerata
	A
	B
	Rerata
	A
	B
	Rerata

	
	
	YA
	%
	TIDAK
	%
	KADANG 
	%

	1
	Terbiasa sarapan sebelum aktifitas
	22
	26
	48
	5
	3
	8
	24
	20
	44

	2
	Membawa bekal  ke sekolah
	7
	4
	11
	26
	28
	54
	19
	16
	35

	3
	Selalu jajan di sekolah
	45
	39
	84
	1
	0
	1
	9
	6
	15

	4
	Aman dari lalat dan debu
	27
	25
	52
	4
	5
	9
	18
	21
	39

	5
	Memiliki warna yang menarik
	22
	24
	46
	8
	6
	14
	18
	22
	40

	6
	Berbumbu gurih
	29
	31
	60
	6
	4
	10
	17
	13
	30

	7
	Jajanan di bawa ke dalam kelas
	31
	28
	59
	3
	1
	4
	17
	20
	37

	8
	Sulit menemukan tempat sampah
	6
	3
	9
	38
	37
	75
	9
	7
	16

	9
	Membuang sampah  dimana saja 
	12
	9
	21
	31
	29
	60
	11
	8
	19

	10
	Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan
	21
	18
	39
	3
	4
	7
	28
	26
	54

	11
	Mandi 2 kali sehari
	42
	39
	81
	0
	0
	0
	11
	8
	19

	12
	Selalu menyikat gigi sesudah makan
	16
	12
	28
	7
	5
	12
	32
	28
	60

	13
	Membersihkan toiletsetelah digunakan
	41
	35
	76
	2
	1
	3
	11
	10
	21

	14
	Tidur diatas jam 10 malam
	12
	13
	25
	5
	8
	13
	34
	28
	62

	15
	Membersihkan kuku setiap setiap   minggu
	28
	27
	55
	6
	4
	10
	19
	16
	35

	16
	Menu makanan mengandung gizi
	29
	23
	52
	4
	5
	9
	22
	17
	39

	17
	Tersedia sayur dalam menu makanan
	18
	19
	37
	3
	4
	7
	27
	29
	56

	18
	Gemar makan buah-buahan
	37
	34
	71
	1
	1
	2
	15
	12
	27

	19
	Pernah  merokok
	9
	7
	16
	39
	34
	73
	7
	4
	11

	20
	Berolah raga setiap  minggu
	24
	33
	57
	2
	1
	3
	21
	19
	40













Lampiran 3
               INSTRUMEN PERILAKU HIDUP SEHAT
	No
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KD
	P
	TP

	1
	Untuk membersihkan   tubuh  setelah beraktifitas saya  akan  mandi.
	
	
	
	
	

	2
	Saat mandi saya menggunakan sabun mandi
	
	
	
	
	

	3
	Saat akan  makan saya mencuci tangan  terlebih dahulu. 
	
	
	
	
	

	4
	Saya  merasa nyaman  dengan kuku yang panjang .
	
	
	
	
	

	5
	Saya  sempatkan  untuk membersihkan  tangan dan kaki sebelum tidur.
	
	
	
	
	

	6
	Saya usahakan  untuk  menggosok gigi  terlebih dahulu  sebelum tidur.
	
	
	
	
	

	7
	Saya  nyaman menggunakan  pakaian yang  bersih dan rapi.
	
	
	
	
	

	8
	Saat  tidur  di malam hari saya  masih menggunakan pakaian   yang   saya  pakai saat beraktifitas di siang hari. 
	
	
	
	
	

	9
	Saya  mencuci sendiri  sepatu dan kaos kaki yang saya pakai ke sekolah.
	
	
	
	
	

	10
	Selesai makan saya membiarkan piring dan gelas  kotor bekas saya begitu saja. 
	
	
	
	
	

	11
	Saya  membawa bekal dari rumah yang di masak sendiri untuk di bawa ke sekolah.
	
	
	
	
	

	12
	Saya membeli makanan yang disimpan di tempat yang tertutup rapi.
	
	
	
	
	

	13
	Saya  suka makan   buah dan sayuran yang masih segar.
	
	
	
	
	

	14
	Sebelum memakan buah atau sayuran saya mencucinya terlebih dahulu.
	
	
	
	
	

	15
	Saya  senang  mengkonsumsi  minuman yang bersoda dan  manis. 
	
	
	
	
	

	16
	Saya menghindari makanan dan minuman dengan warna yang menarik karena zat pewarna.
	
	
	
	
	

	17
	Saya menyukai makanan  dengan  bumbu penyedap dan berasa  pedas. 
	
	
	
	
	

	18
	Saya minum air putih yang di masak.
	
	
	
	
	

	19
	Saya  suka makan  gorengan  dan  makanan cepat saji lainnya .
	
	
	
	
	

	20
	Saya sempatkan untuk berolah raga ringan sebelum memulai aktifitas.
	
	
	
	
	

	21
	Saya menghindari aktifitas yang membuat tubuh saya berkeringat.
	
	
	
	
	

	22
	Saya menghindari bergaul dengan teman yang merokok.
	
	
	
	
	

	23
	Saat  senang  melakukan perjalanan /rekreasi di alam terbuka yang masih banyak tumbuhannya.
	
	
	
	
	

	24
	Saya hanya  duduk saja saat teman-teman membersihkan kelas.
	
	
	
	
	

	25
	Saya membiarkan saja saat  melihat ada teman yang meludah di dalam kelas.
	
	
	
	
	

	26
	Saya  menggunakan kendaraan kemanapun saya pergi walaupun jarak tempuhnya dekat.
	
	
	
	
	

	27
	Saya membiasakan diri untuk bangun tidur lebih pagi.
	
	
	
	
	

	28
	Saya menghindari aktifitas yang membuat tubuh saya banyak bergerak.
	
	
	
	
	

	29
	Saya  membersihkan lingkungan rumah dari sampah yang menjadi tempat penampungan air di musim hujan. 
	
	
	
	
	

	30
	Saya menyimpan kantong plastik bekas berbelanja.  .
	
	
	
	
	

	31
	Saya mematikan lampu kamar saat  selesai  digunakan.
	
	
	
	
	

	32
	Saya menegur teman yang membuang sampah sembarangan.
	
	
	
	
	

	33
	Saya bersikap tidak peduli saat melihat ada orang yang merusak tanaman di sekitar rumah saya.
	
	
	
	
	

	34
	Saya membersihkan lingkungan rumah  dari sampah-sampah yang menjadi  tempat penampungan air di musim hujan.
	
	
	
	
	

	35
	Saya menutup  tempat penyimpanan air  yang ada di rumah .
	
	
	
	
	

	36
	Saya  berusaha  untuk  menjaga kebersihan  lingkungan di sekitar rumah.
	
	
	
	
	

	37
	Saya  suka  jajan di pinggir jalan yang terbuka.
	
	
	
	
	

	38
	Saya  menyempatkan diri untuk sarapan sebelum memulai aktifitas.
	
	
	
	
	

	39
	Saya menggunakan masker saat di jalan raya. 
	
	
	
	
	

	40
	Saya menyimpan  pakaian di dalam kamar dengan cara menggantungkannya  
	
	
	
	
	



















Lampiran 4
Instrumen
Persepsi Pola Pengasuhan  Orang tua
	No

	Butir Pernyataan
	Alternatif  jawaban


	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	1
	Orang tua merasa senang jika setiap pagi saya bangun lebih awal.
	
	
	
	
	

	2
	Orang tua   menyarankan agar  saya   berangkat ke sekolah lebih pagi.
	
	
	
	
	

	3
	Orang tua menyediakan  dan meminta  saya untuk  sarapan  sebelum berangkat ke sekolah.
	
	
	
	
	

	4
	Orang tua membolehkan saya keluar rumah kapanpun saya mau.
	
	
	
	
	

	5
	Orang tua mengharuskan saya untuk mencuci tangan  sebelum menyentuh makanan.
	
	
	
	
	

	6
	Orang tua membiarkan saja saat saya membuang sampah dimana pun.
	
	
	
	
	

	7
	Orang tua mengingatkan saya untuk hemat menggunakan  air dan listrik. 
	
	
	
	
	

	8
	Orang tua  diam  saja saat saya tidak menghabiskan makanan yang saya makan.
	
	
	
	
	

	9
	Orang tua  melarang  saya meminjamkan peralatan pribadi ( handuk,sapu tangan,dll)
	
	
	
	
	

	10
	Orang tua menyarankan agar saya membantu pekerjaan rumah sebelum berangkat sekolah. 
	
	
	
	
	

	11
	Orang tua  mendiamkan saja  walaupun perlengkapan tidur  saya kotor dan bau.
	
	
	
	
	

	12
	Orang tua  merasa senang  jika  keadaan rumah terlihat rapi dan bersih. 
	
	
	
	
	

	13
	Orang tua menyarankan agar saya membawa bekal ke sekolah.
	
	
	
	
	

	14
	Orang tua mendiamkan saja saat tahu saya merokok. 
	
	
	
	
	

	15
	Orang tua menyarankan  agar saya membersihkan kamar tidur saya setiap hari.
	
	
	
	
	

	16
	Orang tua  menyediakan makanan yang siap saji di rumah.  
	
	
	
	
	

	17
	Orang tua menyarankan saya untuk makan buah dan sayuran.  .
	
	
	
	
	

	18
	Orang tua menyediakan menu  makanan yang bergizi  setiap hari. 
	
	
	
	
	

	19
	Orang tua menyarankan agar saya cukup istirahat dengan tidur dibawah jam 10 malam. 
	
	
	
	
	

	20
	Orang tua  membiarkan saja ketika  saya  mengkonsumsi minuman berenergi setiap hari.
	
	
	
	
	

	21
	Orang tua menyarankan  agar saya mandi setiap hari dengan air yang  bersih. 
	
	
	
	
	

	22
	Orang tua menyarankan agar saya menggunakan alas kaki jika keluar rumah.    
	
	
	
	
	

	23
	Orang tua  melarang  saya untuk menggu nakan  peralatan  pribadi milik orang lain.
	
	
	
	
	

	24
	Orang tua mendampingi saya belajar di rumah.
	
	
	
	
	

	25
	Orang tua keberatan membelikan perlengkapan sekolah yang saya butuhkan
	
	
	
	
	

	26
	Orang tua menanyakan kesulitan saya di sekolah dalam memahami pelajaran.
	
	
	
	
	

	27
	Orang tua terlalu sibuk untuk menemani saya di rumah. 
	
	
	
	
	

	28
	Orang tua meminta saya untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
	
	
	
	
	

	29
	Orang tua  meminta saya untuk ikut menjaga kebersihan lingkungan  di rumah. 
	
	
	
	
	

	30
	Orang tua menyarankan agar saya mau menanam tumbuhan di sekitar rumah.
	
	
	
	
	

	31
	Orang tua menyediakan  tempat sampah  di setiap ruangan di rumah 
	
	
	
	
	

	32
	Orang tua merasa nyaman jika rumah di terangi  oleh sinar matahari.
	
	
	
	
	

	33
	Orang tua   menyarankan agar  saya menggunakan masker  jika di jalan  raya.          
	
	
	
	
	

	34
	Orang tua mengijinkan saya mencoret-coret dinding rumah.
	
	
	
	
	

	35
	Orang tua membiarkan  ketika saya mengganggu hewan-hewan di sekitar rumah.
	
	
	
	
	

	36
	Orang tua  mengenal siapa saja teman bermain saya sehari-hari.
	
	
	
	
	

	37
	Orang tua melarang saya untuk  keluar malam  dengan tujuan yang tidak jelas.
	
	
	
	
	

	38
	Orang tua mendukung  aktifitas yang saya lakukan dengan teman-teman saya tanpa bertanya lagi.. 
	
	
	
	
	

	39
	Orang tua mengijinkan  saya untuk menginap di rumah orang lain kapanpun saya mau. 
	
	
	
	
	

	40
	Orang tua menyarankan saya untuk  ber hati-hati dalam memilih teman bergaul.
	
	
	
	
	







































Lampiran 5
.     INSTRUMEN PENGETAHUAN TENTANG
KESEHATAN LINGKUNGAN 
Nama	:………………………
Kelas	: ………………………
Petunjuk  Pengisian 
Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c atau d untuk pilihan jawaban yang tepat!
	No
	Butir Soal 
	Kunci Jawaban

	1
	Berikut ini yang merupakan  tanda dari   suatu  lingkungan  yang sehat  adalah ….    
a. udara dalam keadaan bersih dan segar 
b. air  tergenang dimana-mana
c. sampah ada di setiap tempat 
d. tanah  dalam kondisi kering dan tandus

	A


	2
	. Lingkungan  yang terdiri  dari udara, air, tanah, sinar matahari  dan suhu termasuk kedalam ….
a. lingkungan biotik
b. lingkungan sosial
c. lingkungan fisik
d. lingkungan  biologi

	C


	3
	. Wabah penyakit  dapat disebabkan  oleh  hal  berikut ini yaitu….
a. halaman  yang bersih  
b. rumah yang tertata rapi 
c. pencahayaan yang cukup
d. sampah  yang menumpuk

	D


	4
	Yang dimaksud dengan sehat adalah …
a. keadaan dimana seseorang terbebas dari perasaan takut dan gelisah dalam menghadapi masalah
b. keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial sehingga seseorang dapat hidup  produktif secara sosial dan ekonomi
c. tindakan  yang dilakukan  seseorang  untuk  melakukan pencegahan  terhadap penyakit 
d. keadaan yang berhubungan dengan tindakan seseorang untuk melepaskan diri dari penyakit

	B


	5
	Akibat dari lingkungan tempat tinggal kita  yang tidak sehat,  maka tubuh kita akan..
a. terlindungi dari penyakit 
b. bertambah  sehat 
c. kebal terhadap penyakit 
d. tertular suatu penyakit 

	D


	
	
	

	6
	Air  bersih sangat penting  untuk kehidupan organisme di muka bumi.Untuk  menjaga   agar sumber air tetap bersih   maka tindakan kita yang paling tepat adalah…                                                                      
a. tidak membuang sampah ke sungai
b. tidak memancing di sungai
c. membiarkan orang mencuci di sungai
d. tidak mengambil air di sungai 

	A


	7
	Sampah mengakibatkan lingkungan menjadi kotor sehingga dapat mengundang penyakit.Hal berikut yang tidak termasuk dalam kegiatan pengurangan sampah adalah ….   
a. mendaur ulang barang yang sudah dipakai
b. menggunakan barang keluaran terbaru
c. menggunakan kembali barang bekas pakai
d. menghemat penggunaan pemakaian barang

	B


	8
	Sebelum makan sebaiknya kita mencuci tangan terlebih dahulu. Manakah dari keterangan berikut yang bukan tujuan dari mencuci tangan …
a. agar tangan kita bersih dari kotoran
b. agar bibit penyakit tidak masuk ke dalam mulut
c. agar makanan kita tetap enak
d. agar kita terhindar dari penyakit

	C


	9
	Tanah yang rusak akan  membuat tanaman yang tumbuh diatasnya menjadi tidak subur sehingga lingkungan disekitar kita menjadi tidak nyaman.Adapun manfaat banyaknya tanaman yang tumbuh disekitar kita adalah…
a. lingkungan menjadi sehat
b. lingkungan menjadi kotor
c. lingkungan menjadi gersang
d. lingkungan menjadi gelap

	A


	10
	Banyaknya sampah yang berserakan di sekitar kita akan menyebabkan berkurangnya keindahan  dan kebersihan lingkungan yang berdampak pada kesehatan lingkungan.Hal itu dikarenakan ….   
a. kurangnya tenaga kebersihan 
b. kurangnya pengetahuan dibidang lingkungan
c. ketidakpedulian terhadap lingkungan
d. sudah terbiasa dengan lingkungan kotor


	C


	11
	[image: ]
Pencemaran udara  yang terjadi pada gambar diatas  dapat mengganggu kesehatan  masyarakat.Untuk menanggulangi hal tersebut dapat dilakukan dengan cara ….
a. membuang zat pencemar ke udara 
b. mendaur ulang zat pencemar
c. pabrik tidak membuang zat pencemar
d. melakukan penanaman  berbagai jenis pohon

	D


	12
	Kondisi air yang bersih  merupakan indikator bahwa suatu lingkungan dikatakan sehat.Adapun  ciri-ciri air yang bersih adalah sebagai berikut,kecuali …. 
a. tidak berbau
b. tidak berwarna
c. tidak mengandung mineral 
d. tidak berasa

	C


	13
	Di daerah perkotaan biasanya keadaan air, tanah dan udaranya sudah terkontaminasi oleh zat-zat tertentu. Yang dimaksud dengan terkontaminasi artinya …
a. terlindungi             b. tercemar       c. terbebas     d. terawat 

	B


	14
	Rumah yang sehat adalah rumah yang memiliki banyak ventilasi, adapun manfaat dari ventilasi  adalah ….
a. menjaga agar  aliran udara tetap lancar
b. sebagai hiasan rumah untuk keindahan
c. menjaga kelembaban udara
d. menurunkan suhu lingkungan

	A


	15
	Lingkungan   yang ditumbuhi oleh berbagai  jenis tumbuhan, akan bertambah kualitas kesehatannya, hal ini disebabkan  karena di tempat itu …
a. kadar O2  semakin banyak
b. kadar O2  semakin sedikit
c. suhu udara semakin meningkat
d. kadar CO2 semakin banyak

	A


	16
	Lingkungan sekitar kita harus di jaga dan di pelihara dengan baik agar tidak berkembang hewan  penyebab penyakit seperti nyamuk malaria misalnya. Adapun tempat yang menjadi sarang dari hewan ini adalah...  
a. tempat sampah
b. air kotor
c. air bersih tergenang
d. air bersih tertutup

	C


	17
	Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan  oleh masyarakat untuk memulihkan lingkungan  dari   lahan kritis yang tidak subur adalah ….  
a. penggunaan pupuk kimia 
b. membuang sampah dimana saja 
c. melakukan pembabatan hutan 
d. penggunaan pupuk kandang 

	D


	18
	Perhatikan gambar  di bawah ini !
	[image: C:\Documents and Settings\SUPRAYETNO\My Documents\plastik.jpeg]
     Cara perlakuan  yang tepat untuk benda diatas agar tidak menjadi masalah bagi lingkungan adalah...
a. dibuang ke kali
b. dikubur dalam tanah
c. didaur ulang
d. dibuang ke tempat sampah

	C


	19
	Air bersih sangat penting untuk kesehatan kita. Kegiatan manusia yang dapat mencegah hilangnya sumber air bersih  adalah seperti berikut ini, kecuali….                   
a. melakukan gerakan reboisasi
b. membersihkan  sampah  di sungai
c. tidak membuang  benda apapun  ke sungai
d. penebangan pohon di hutan 

	D


	20
	Tanaman yang tumbuh  di lingkungan yang sehat dan subur  akan membuat  tumbuhan  tersebut tumbuh dengan baik, hal berikut ini mendukung alasan pernyataan diatas, kecuali ….     
a. kandungan mineral pada lingkungan tersebut kurang baik untuk tanaman diatasnyas
b. kandungan air  tanah dan unsur hara yang diperlukan oleh  tanaman cukup banyak
c. kandungan mineral yang tersedia di dalam tanah  itu  mendukung tumbuh kembang tanaman
d. lingkungan yang subur menjadi habitat organisme lain yang mendukung kehidupan tanaman yang tumbuh diatasnya 

	A


	21
	Pola hidup sehat yang kurang tepat dari keterangan berikut ini adalah,…
a. sering mengkonsumsi makanan berserat 
b. sering mengkonsumsi minuman berenergi
c. makan dengan menu gizi seimbang
d. istirahat yang cukup dan olah raga secara teratur

	B


	22
	. Kebiasaan yang dapat menurunkan  tingkat kesehatan seseorang adalah….
a. merokok dan meludah di sembarang tempat
b. makan teratur dan olah raga yang rutin
c. istirahat yang cukup dan suka membersihkan rumah
d. gemar makan buah dan sayuran


	A


	23
	Bahan pengawet yang sering digunakan pada makanan dapat menyebabkan penyakit yang berbahaya pada manusia oleh karena itu perlu dihindari, berikut ini yang merupakan bahan   pengawet adalah ….
a. MSG        b. siklamat        c. formalin       d. yodium

	C


	24
	. Penyedap rasa yang mengandung  MSG sering ditambahkan  pada saat memasak  padahal zat ini  bersifat karsiogen  yang dapat menyebabkan ….     
a. sakit kepala	
b. rasa mual 	     
     c. pusing-pusing         
     d. penyakit kanker

	D


	25
	Cacingan adalah penyakit yang dapat mengganggu kesehatan  setiap orang terutama anak-anak, agar  dapat terhindar dari penyakit ini maka hal yang  tidak boleh dilakukan adalah ….
a. mencuci tangan sebelum  makanan
b. tidak perlu mencuci sayuran saat memasak 
c. rutin minum obat cacing 6 bulan sekali
d. menggunakan alas kaki jika keluar rumah

	B



	26
	Benda-benda milik kita   seperti handuk, sikat gigi  dan pakaian pribadi   hendaknya tidak di  pinjamkan kepada orang lain  karena ….
a. bisa hilang  diambil  orang lain
b. dapat menyebabkan  kita tertular   penyakit  dari orang lain
c. membuat barang –barang kita tertukar  
d. susah  menemukannya saat dibutuhkan

	B


	27
	Cara yang paling tepat dalam  menanggulangi  penyakit menular di masyarakat adalah ….
a. melaksanakan pola hidup sehat
b. melakukan olah raga secara teratur
c. merencanakan kerja bakti setiap minggu
d. menjaga sanitasi dan higienis 

	C


	28
	Flu burung  merupakan salah  satu  penyakit  menular yang  sangat  berbahaya  bagi manusia, agar dapat  terhindar dar i penyakit ini yang  harus kita lakukan adalah ….
a. tidak menempatkan kandang unggas dekat dengan  rumah
b. tidak  boleh mengkonsumsi telur ayam  
c. tidak  boleh mengkonsumsi daging ayam 
d. minum anti biotik  dan berolah raga  setiap saat 

	A


	29
	. Perhatikan gambar di bawah ini!
[image: http://questkino.com/wp-content/uploads/2012/09/Kawasaki-Ninja-ZX-6R-2012-Merah.jpg][image: http://t3.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRsrspFpZso4joaivXghDVn9Y-sLdwys5u38bW6j4prL148lyry][image: http://1.bp.blogspot.com/-l-EoC8IDrtQ/TY1dakVHj4I/AAAAAAAAAF0/iZO8hjc_9Wo/s1600/249792_kompor2.jpg][image: https://encrypted-tbn1.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcTHeOyXmnIWy9yo0CA2_3902lHgwu8MMrIqvTmbA0BOzCW5qmEg]	         
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     Gambar nomor berapakah  yang  jika  kita gunakan  tidak akan menimbulkan masalah bagi lingkungan ? 
a. 4	      b.3		        c.2			d.1


	D


	30
	Penyakit saluran pernafasan biasanya diderita oleh masyarakat yang tinggal di perkotaan, penyakit   ini lebih banyak disebabkan oleh ….
a.   kondisi air yang buruk		c. udara yang kotor
b. MCK yang tidak bersih 	d. sampah yang berserakan


	C


	31
	Berikut ini adalah  tindakan  manusia yang dapat menurunkan kesehatan   lingkungan, yaitu ….      
a. tidak membuang benda apapun ke sungai 
b. penghijauan (reboisasi) di lingkungan rumah
c. menjaga taman kota tetap bersih
d. kegiatan MCK di sembarang tempat

	D


	32
	Penyakit osteoforosis adalah penyakit kerapuhan pada  tulang yang diderita oleh orang yang berusia lanjut.Agar terhindar dari gangguan penyakit seperti itu,sebaiknya kita harus …
a. mengkonsumsi makanan yang banyak seratnya  
b. mengkonsumsi makan yang banyak mengandung kalsium
c. mengkonsumsi makanan yang manis
d. mengkonsumsi makanan yang cepat saji
	B


	33
	[image: ]
Hewan pada gambar diatas dapat menularkan penyakit yang berbahaya.Kegiatan berikut ini yang  dapat meyebabkan hewan ini  berkembang biak di sekitar rumah kita adalah ….
a. menggantungkan baju di kamar 
b. menutup tempat penyimpanan air
c. menyingkirkan tempat tergenangnya air
d. membersihkan lingkungan disekitar rumah  

	A


	34
	Pencemaran  air  merupakan dampak dari  kepadatan penduduk di suatu tempat,  penggunaan air   yang kotor dapat menyebabkan ....
a. ISPA		b. maag	c. diare		d. diabetes 

	C


	35
	Pemenuhan  zat   makanan  seperti protein yang diperlukan oleh tubuh  merupakan  salah satu  penerapan  pola hidup sehat, adapun fungsi protein bagi kita adalah ….
a. untuk proses metabolisme  dalam tubuh
b. mengatur kerja jaringan tubuh
c. mempertahankan  fungsi jaringan saraf 
d. mempengaruhi pertumbuhan dan pembentukkan sel-sel baru


	D


	36
	Kebiasaan merokok   harus dihindari oleh generasi muda, karena rokok  dapat menimbulkan masalah  bagi kesehatan diantaranya ….
a. harganya  semakin  mahal	     
b.  menurunkan jumlah sel yang rusak
c. menyebabkan penyakit jantung         
d. menghindari ketergantungan           
	C


	37
	Salah satu penerapan pola hidup sehat adalah tidak mengkonsumsi minuman keras seperti  alkohol yang menjadi alasan kita untuk menghindari minuman itu  seperti keterangan berikut ini, kecuali...
a. menurunkan tingkat kesadaran
b. menyebabkan penyakit kanker
c.  merusak janin bagi ibu hamil
d. meningkatkan stamina tubuh

	D


	38
	Makanan berserat seperti sayur dan buah  penting untuk di konsumsi karena diperlukan oleh  tubuh. Adapun  fungsi makanan berserat  adalah….
a. sumber energi bagi tubuh       
b. mengganti sel-sel yang rusak
c. menurunkan kadar kolesterol        
d. pelarut vitamin  dalam  makanan    

	C



	39
	Faktor yang tidak mempengaruhi kesehatan tubuh adalah ….
a. penampilan yang menarik
b. olah raga secara teratur
c. kebersihan diri dan lingkungan
   .   d. keseimbangan antara kerja dan istirahat
	A


	40
	Remaja yang sehat adalah remaja yang terbebas dari pemakaian narkoba. Adapun dampak dari pemakaian narkoba adalah…
a. pergaulan menjadi luas
b. badan selalu sehat
c. kerusakan pada otak
d. bersemangat dalam melakukan kegiatan 
	C
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